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A B S T R A K
Kota Manna berada di Kabupaten di Provinsi Bengkulu, dengan luas wilayah 1.186 km², memiliki sekitar 23 objek wisata, di mana 15 di antaranya
adalah wisata air dan pantai. Pantai Pasar Bawah, sebagai salah satu objek wisata unggulan, berfungsi tidak hanya sebagai tempat rekreasi
tetapi juga sebagai sumber pendapatan utama bagi nelayan lokal. Namun, bangunan dermaga dan tempat pelelangan ikan (TPI) di pantai ini
telah menimbulkan berbagai permasalahan ekologis, visual, dan sosial, menyebabkan fasilitas tersebut menjadi rusak dan terbengkalai.
Perancangan ini bertujuan untuk merancang ulang fasilitas ekonomi di Pantai Pasar Bawah dengan mempertimbangkan kebutuhan masyarakat
serta kelestarian lingkungan. Pendekatan arsitektur ekologi diusulkan sebagai solusi, yang menekankan interaksi harmonis antara manusia dan
alam, penggunaan energi efisien, serta pemanfaatan sumber daya alam yang dapat didaur ulang. Melalui penerapan konsep ini, diharapkan
perancangan ulang TPI dapat memenuhi fungsi ekonomi dan pariwisata, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kelangsungan
ekosistem di sekitarnya, sejalan dengan upaya pemerintah untuk menciptakan bangunan hemat energi di Provinsi Bengkulu. Hasil desain
menunjukkan bahwa bangunan yang dirancang dengan pendekatan ekologi mampu terintegrasi secara maksimal dengan alam. Hal ini
dibuktikan dengan terpenuhinya kebutuhan area hijau dengan luas 32,56% dari luas kawasan berdasarkan perhitungan ASD GBCI.
Menggunakan material daur ulang beton menjadi agregat kasar pengganti agregat kasar alami pada konstruksi bangunan dengan
penghematan 79,26% konstruksi beton berdasarkan standar MRC 1 GBCI. Menghadirkan fasad, shading dan vegetasi pada bagian yang
memiliki radiasi terbesar sesuai hasil dari Simulasi Formit, Selain itu Pengujian terhadap penghawaan alaimi dengan CFD menunjukan
bangunan berhasil memanfaatkan penghawaan alami didalam bangunan dengan kecepatan udara sesuai standar yaitu 0,1-1,5 m/s. Bangunan
juga berhasil memasukkan pencahayaan alami yang sesuai standar pada rata-rata 60% dari area dalam bangunan, hal ini dibuktikan melalui
pengujian Velux. 

Kata Kunci : Tempat Pelelangan Ikan (TPI), Pantai Pasar Bawah, Arsitektur ekologi, Dermaga, Pariwisata
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A B S T R A C T
The town of Manna is in the district of Bengkulu Province, with an area of 1.186 km², has about 23 tourist attractions, of which 15 are water and
beach tourism. The Lower Market Beach, as one of the top tourist attractions, serves not only as a recreational venue but also as a major
source of income for local fishermen. However, the harbour and fishing auction (TPI) buildings on the coast have caused environmental, visual,
and social problems, causing the facilities to be damaged and abandoned. The plan aims to redesign the economic facilities in the Lower
Market Coast taking into account the needs of the community as well as environmental sustainability. An ecological architectural approach is
proposed as a solution, which emphasizes the harmonious interaction between man and nature, the efficient use of energy, as well as the
utilization of renewable natural resources. Through the implementation of this concept, it is expected that the TPI redesign will meet the
economic and tourist functions, as well as improve the well-being of the people and the survival of the surrounding ecosystems, in line with the
government's efforts to create energy-efficient buildings in Bengkulu Province. The design results show that buildings designed with an
ecological approach are able to maximize integration with nature. This is demonstrated by meeting the needs of green areas with an area of
32.56% of the area based on the calculation of the GBCI ASD. Using recycled material of concrete as a raw aggregate replacement of
natural rough aggregates on building construction with a savings of 79.26% concrete construction on the basis of the standard MRC 1 GBCI.
Presents facades, shadings and vegetation to parts that have the greatest radiation according to the results of the Formit Simulation.
Furthermore, testing against the green heating with the CFD shows that buildings successfully utilize natural heating within buildings at a
standard air speed of 0.1-1.5 m/s. The building also successfully incorporates natural lighting that meets the standard on an average of 60% of
the area in the building, this is proven through Velux tests. 

Keywords: Fish Auction Place (FAP), Pasar Bawah Beach, Ecological Architecture, Dock, Tourism
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Gambar 3. Peta Kabupaten Bengkulu Selatan (Kota Manna)
Sumber: https://peta-hd.com/peta-bengkulu

P O T E N S I  P A R I W I S A T A  D I  B E N G K U L U  S E L A T A N  
Kabupaten Bengkulu Selatan berhadapan lansung dengan Samudra
Hindia dan memiliki garis pantai sepanjang 60km dan telah dikelola
lautnya  sejauh 4 mil, sehingga sering di sebut sebagai Kota Pesisir
(UU 22 Tahun 1999 dan PP 50 Tahun 2000). Luas wilayah Kabupaten
Bengkulu Selatan adalah 384 km2 atau 38.400 ha, dengan 6
kecamatan yang memiliki wilayah pesisir. Dengan demikian,
Kabupaten Bengkulu Selatan memiliki masa depan yang baik untuk
perkembangan dibidang perikanan.

Sehingga dapat dikatakan sebagian besar penghasilan masyarakat
Bengkulu Selatan berasal dari pertanian dan perikanan. Berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik, dari luas wilayah tersebut terdapat
setidaknya sekitar 23 objek wisata dimana 15 diantaranya merupakan
wisata air (seperti sungai ataupun danau), 3 wisata alam, dan 5
lainnya merupakan wisata pantai.

L A T A R  B E L A K A N G1 .2

1.2.1
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Dilihat dari data pada tabel di atas, wisata alam merupakan wisata
yang paling dominan di Bengkulu Selatan. Wisata-wisata alam
tersebut berupa bendungan, sungai, danau, pantai, air terjun, dan
gua dengan jarak 2- 12km dari pusat Kota Manna. Beberapa objek
wisata terletak agak tersembunyi di hutan dan beberapa lainnya
berada dekat dengan pusat kota seperti Taman Remaja dan Pantai.
Objek wisata yang dekat dengan pusat kota menjadi tempat yang
sering dikunjungi oleh turis mancanegara maupun lokal sehingga
telah dilengkapi dengan akses yang cukup memadai. Banyaknya
objek wisata baik alam, modern, maupun sejarah juga dapat
menjadi potensi bagi daerah terutama pada sektor pariwisata.
Dengan memberdayakan potensi�potensi wisata yang ada, daerah
dapat sekaligus mendorong pertumbuhan sektor ekonomi sehingga
mampu meningkatkan mutu dan taraf hidup masyarakat.

Berada di wilayah pesisir, wisata air menjadi potensi wisata unggulan
yang ada di Manna, Bengkulu Selatan. Wisata air yang sangat
diunggulkan adalah Pantai Duayu Sekundang atau bisa disebut
dengan Pantai Pasar Bawah. Pantai Pasar Bawah juga merupakan
satu-satunya pantai yang tata lansekapnya dan fasilitasnya telah
terdesain. Sirkulasi kendaraan di Pantai Pasar Bawah juga telah
memadai sehingga lebih mudah di akses daripada pantai lainnya.
Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Kota Bengkulu , jumlah
wisatawan yang berkunjung ke Kota Bengkulu cenderung selalu naik
disetiap tahunnya. Jumlah kunjungan hanya menurun drastis pada
tahun 2020, yaitu pada saat adanya pandemic covid�19 sehingga
jumlah kunjungan antar daerah dibatasi dengan adanya
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat. Pandemic covid-19
kini telah berjalan 2 tahun dan keadaan berangsur membaik,
sehingga memungkinkan jumlah kunjungan wisatawan akan kembali
naik. Untuk mempersiapkan hal tersebut, perlu adanya perbaikan
pada fasilitas wisata terutama beberapa komponen objek wisata
yang telah terbengkalai ataupun rusak.

Sumber: https://statistik.bengkuluprov.go.id /Wisata/print_daftarobjek/

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Bengkulu, 2024

P A N T A I  S E B A G A I  T E M P A T  W I S A T A  U N G G U L A N  

L A T A R  B E L A K A N G1 .2

1.2.2

Tabel 1. Daftar Objek Wisata Bengkulu Selatan

Tabel 2. Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Lokal 
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Gambar 4. Titik letak fasilitas di kawasan TPI Pantai Pasar Bawah
Sumber: Google Earth diolah oleh penulis

Pantai Pasar Bawah adalah objek wisata yang diunggulkan bukan
hanya sebagai tempat rekreasi tapi juga sebagai sumber
pendapatan bagi para nelayan di wilayah pesisir. Namun, klaim
diunggulkan ini tidak diikuti dengan perbaikan pada sektor ekologis,
visual, dan sosial sehingga banyak komponen�komponen pantai yang
terbengkalai, tak terawat, dan tak enak dipandang.

Sebagai tempat wisata, Pantai Pasar Bawah  juga dilengkapi dengan
berbagai fasilitas bangunan penunjang perekonomian, seperti
Dermaga dan tempat pelelangan ikan (TPI), sudah bertahun-tahun
fasilitas tersebut telah rusak dan terbengkalai tanpa adanya
perbaikan, serta SPBU Mini yang tidak dibuka dan difungsikan.

B A N G U N A N  F A S I L I T A S  P E R E K O N O M I A N  P A N T A I
P A S A R  B A W A H  Y A N G  R U S A K  D A N  T E R B E N G K A L A I

L A T A R  B E L A K A N G1 .2

1.2.3
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TPI Pasar Bawah menjadi tulang punggung utama pada proses
pemanfaatan potensi perikanan di Kabupaten Bengkulu Selatan,  
yaitu menjadi satu-satunya sarana pendaratan ikan. Namun
kenyataanya belum secara optimal dimanfaatkan dan terdapat
fasilitas yang belum tersedia. Percepatan proses pemanfaatan
sumber daya hayati perikanan melalui usaha perikanan tangkap
dapat dilakukan dengan pemanfaatan sarana dan prasarana
perikanan seperti TPI dan membuatnya menjadi daya tarik di
kawasan pesisir. 

TPI masih memiliki fasilitas penting dan fungsi yang tidak cukup baik,
seperti dermaga yang kapasitasnya tidak dapat memenuhi
kebutuhan nelayan, sehingga sebagian orang memilih untuk berada
di pinggir pantai. 

Menjadi satu-satunya tempat pendaratan ikan TPI PASAR Bawah
bukan tanpa kekurangan, terdapat fasilitas yang tidak berfungsi dan
belum tersedia, seperti pabrik es, karena ada fasilitas yang tidak
berfungsi dengan baik, seperti dermaga, dan ada fasilitas yang
tersedia meskipun tidak dibutuhkan.

Gambar 5. Kondisi bangunan TPI Pantai Bawah Kota Manna
Sumber: https://radarselatan.disway.id/read/251582/tpi-pasar-bawah-

sudah-tak-layak-ditempati

T E M P A T  P E L E L A N G A N  I K A N  ( T P I )

Fasilitas Tempat Pelelangan Ikan 
Fasilitas pokok : Dermaga, lahan, dan kolam pelabuhan. 
Fasilitas Fungsional : Tempat pelelangan ikan (TPI), ruang
penyimpanan mesin, gudang penyimpanan ikan, jaringan listrik,
suplai air bersih, dan suplai BBM (tidak berfungsi).

Alat Penangkapan 
Perahu, gillnet permukaan, gillnet dasar, pancing, dan rawai adalah
alat penangkapan yang digunakan nelayan di Kecamatan Kota
Manna. 

Nelayan
Data Statistik Perikanan Tangkap menyatakan bahwa jumlah nelayan
yang yang masih beroperasi, yaitu:

L A T A R  B E L A K A N G1 .2

Sumber: Dinas Pariwisata Bengkulu Selatan, 2024

1.2.4

Tabel 3. Jumlah Nelayan
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Tempat Pelelangan Ikan (TPI) terletak di Kelurahan Pasar Bawah,
Bengkulu Selatan. TPI dibangun di atas tanah seluas 1,8 ha dengan
ketinggian permukaan laut 2,5 m, dan kontur lahan sebagian besar
datar. Tempat pendaratan ikan memiliki massa bangunan persegi
panjang dan dibangun dengan material beton dangan naungan  
seng. Nelayan dari Kelurahan Pasar Bawah dan sekitarnya biasa
melakukan pendaratkan dan pelelang ikan di TPI ini. 

Gambar 6. Situasi di dalam TPI Pantai Bawah Kota Manna
Sumber: https://perikanan.bengkuluselatankab.go.id/kegiatan-para-pedagang-

ikan-di-tpi-pantai-pasar-bawah-manna/

Hasil perikanan dari TPI biasanya dijual ke wilayah sekitar, sedangkan
ikan berharga tinggi biasanya dijual ke Lampung dan Palembang,
serta Medan, dan Jakarta. Beberapa jenis ikan seperti tenggiri,
kakap, tuna, lobhster serta kepiting menjadi tangkapan yang populer
di TPI tersebut menurut Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Bengkulu Selatan. Selain pendaratan ikan dan pelelangan, aktifitas
seperti perawatan dan perbaikan kapal, pengisian pembekalan,
penjemuran jala harusnya t erwadahi di dalam TPI.

T E M P A T  P E L E L A N G A N  I K A N  ( T P I )

Armada Penangkapan 
TPI Pasar Bawah mampu mengakomoidari kapal nelayan dengan
kekuatan mesin antara 25 - 50 PK dan merupakal kapal-kapal yang
biasa digunakan oleh nelayan lokal sehingga mampu memfasilitasi
segala proses keluar masuk dan bbongkar muat.

Produksi Perikanan 
Laut Bengkulu Selatan memiliki potensi yang besar, tetapi nelayan
lokal masih sangat sedikit yang memanfaatkannya. Hal ini disebabkan
oleh kondisi laut yang luas dan gelombang yang kuat, yang
menimbulkan ketidakpastian dalam produksi, sehingga nelayan
enggan berlayar ke wilayah ZEE. 
Nelayan di Kecamatan Kota Manna terutama menangkap ikan tuna,
cakalang, bawal, kakap, tongkol, tenggiri, lobster, sirip, dan hiu. 

L A T A R  B E L A K A N G1 .2

1.2.4
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L A T A R  B E L A K A N G1 .2

Gambar 7. Situasi dermaga Pantai Pasar Bawah Kota Manna
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024

D E R M A G A  P A N T A I  P A S A R  B A W A H
Tempat Pelelangan Ikan Pasar Bawah menjadi pusat kegiatan
nelayan yang beroperasi di perairan pantai sepanjang sekitar 4 mil.
terdapat 149 armada yang memanfaatkan panjang dermaga
sebesar 50 m, dan luas lahan 1,8 ha dengan kolam pelabuhan
sedalam 5 m.

Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 08/2012,
TPI Pasar Bawah dikategorikan sebagai Pelabuhan Perikanan
Kelas D, yang berarti pangkalan pendaratan ikan. 

Memiliki kemampuan untuk melayani kapal perikanan dari seluruh
Indonesia  
Memiliki fasilitas tambat untuk armada 5 GT 
Panjang dermaga 50 m dan kedalaman kolam 2 m
Mampu menampung 15 unit atau jumlah 75 GT
Memanfaatkan dan mengelola lahan sekurang-kurangnya 1 ha 

Tangkapan Hasil Laut
Berdasarkan data Statistik Perikanan Tangkap jumlah produksi yang
diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan, yaitu:

Sumber: Dinas Pariwisata Bengkulu Selatan, 2024

1.2.5

Tabel 4. Jumlah Hasil Tangkapan Laut
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Gambar 8. Dermaga Pantai Pasar Bawah Kota Manna
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024

S I T U A S I  D E R M A G A  P A N T A I  P A S A R  B A W A H

L A T A R  B E L A K A N G1 .2
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Jembatan dermaga Pantai
Pasar Bawah pada sisi barat

Jembatan dermaga Pantai Pasar
Bawah pada sisi barat

Jembatan dermaga Pantai
Pasar Bawah pada sisi barat

Pada situasi kondisi pada dermaga Pantai Pasar Bawah terdapat alur sirkulasi di dermaga, mulai dari pintu masuk jembatan dermaga yang
terhubung keseluruh bagian dermaga, hingga ke area tambat perahu. Namun, pada kondisi eksisting terdapat beberapa bagian yang perlu
perbaikan. Berikut dokumentasi eksisting pada dermaga Pantai Pasar Bawah:

1.2.6

Keterangan:
Pintu masuk dermaga Pantai Pasar
Bawah

1.

Dermaga Pantai Pasar Bawah
pada sisi timur

2.

Dermaga Pantai Pasar Bawah
pada sisi timur

3.

Dermaga Pantai Pasar Bawah
pada sisi baratPondokan jualan

4.

Dermaga Pantai Pasar Bawah
pada sisi barat

5.

Dermaga Pantai Pasar Bawah
pada sisi barat

6.
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I S U  L I N G K U N G A N  K A W A S A N  T P I  P A N T A I  P A S A R  B A W A H  
Pencemaran Lingkungan (Limbah) 

Muninggar et.al (2016) menjelaskan bahwa Pelabuhan perikanan
menghadapi pencemaran udara, kebisingan, dan pembuangan
limbah ke perairan atau daratan. Pemerintah membuat Keputusan
Mentri Kelautan Perikanan Nomor 45 tahun 2014 untuk
mengurangi sampah di pelabuhan perikanan. Rencana Induk
Pelabuhan Perikanan Nasional (RIPPN), yang menetapkan
pembangunan pelabuhan perikanan harus mengikuti prinsip
pelabuhan perikanan yang berwawasan lingkungan, adalah
salah satu aturan yang ditetapkan dalam KEPMEN tersebut. Salah
satu cara untuk mengurangi limbah dan sisa alat tangkap adalah
dengan meningkatkan kesadaran akan pentingnya lingkungan yang
sehat dan bersihdari limbah di tepi pantai.

Kurangnya Keselarasan Terhadap Lingkungan
Berdasarkan peta kawasan TPI Pantai Pasar Bawah, tidak terdapat
keselarasan antara bangunan dengan lingkungan sekitarnya.
Dengan tujuab untuk menyelesaikan masalah yang ada, diperlukan
perancangan yang berfokus pada keseimbangan lingkungan alam dan
lingkungan buatan secara harmonis. Ini dikenal sebagai desain ekologi
arsitektur. Di sisi lain, ekologi arsitektur adalah upaya untuk
menemukan solusi untuk masalah arsitektur sehingga dapat
mempererat hubungan yang sinergi antara manusia, area, dan
bangunan (arsitektur).(Suprapto, 2009).

L A T A R  B E L A K A N G1 .2

Program Pemerintah Mewujudkan Bangunan Hemat Energi
Pemerintah daerah telah melakukan kampanye mengenai
penghematan energi listrik, yang bertujuan untuk pengentasan
kemiskinan di Kabupaten Bengkulu Selatan. Di mana program ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan energi listrik,
memungkinkan anggaran yang tersedia untuk digunakan untuk upaya
pengentasan kemiskinan di Kabupaten Bengkulu Selatan.

Ketiga isu tersebut dapat diselesaikan dengan pendekatan
ekologi melalui pola tatanan massa bangunan dan ruang
terbuka hijau, konsep passif cooling dan daylighting pada
bangunan, pemilihan material yang ramah lingkungan serta
sistem sanitasi dan pengolahan limbah pada bangunan TPI.

Gambar 10. Peta Kawasan TPI Pasar Bawah
Sumber: https://radarselatan.disway.id/read/251582/tpi-

pasar-bawah-sudah-tak-layak-ditempatiGambar 9. Pencemaran Limbah di Bangunan TPI
Sumber: https://radarselatan.disway.id/read/251582/tpi-

pasar-bawah-sudah-tak-layak-ditempati

Gambar 11. Program Pemerintah Bangunan Hemat Energi
Sumber: https://radarselatan.disway.id/read/251582/tpi-pasar-

bawah-sudah-tak-layak-ditempati

1.2.7
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Untuk melihat langsung kondisi bangunan Tempat Pelelangan Ikan
(TPI) Pantai Pasar Bawah, Komisi II DPRD Kabupaten Bengkulu
Selatan dan Dinas Perikanan Bengkulu Selatan melakukan
peninjauan pada Senin (28/3/2022)

Kondisi TPI Pasar Bawah sangat memprihatinkan. Hampir semua
bangunan telah mengalami kerusakan yang parah dan tidak terawat.
Atap rumah tempat ikan melelang telah banyak lepas, dan kayu yang
digunakan untuk peyanggah atap sudah lapuk dan rentan jatuh. 

“Kondisi TPI Pasar Bawah sangat buruk. Ketua Komisi II Dodi
Martian menyatakan bahwa TPI Pasar Bawah merupakan
fasilitas umum yang sangat rusak dan seharusnya
mendapatkan prioritas utama untuk merehabilitasinya.” kata
Ketua Komisi II, Dodi Martian. (Hassan Ul Hakim)

Kepala Dinas Perikanan BS, Santono M.Pd, menyatakan bahwa
tempat pelelangan ikan (TPI) di kawasan obyek wisata pantai Pasar
Bawah sudah sangat memprihatinkan dan tidak layak lagi
digunakan. Namun, TPI tetap digunakan oleh para nelayan untuk jual
beli ikan.

"Ya, TPI di kawasan wisata pantai Pasar Bawah sudah layak untuk
dibangun kembali. Kami berharap masalah ini dapat diselesaikan di
tahun berikutnya karena dana tidak tersedia untuk tahun ini, dan
Dinas Perikanan akan mengusulkan secara tertulis ke TAPD. Santono
meminta dukungan anggaran, termasuk dukungan dewan." kata
Santono.

Santono menyatakan bahwa TPI bukan satu-satunya bangunan
yang terbengkalai. Banyak bangunan lain, seperti gudang
pabrik es dan fasilitas lain milik Dinas Perikanan, juga
terbengkalai. 

Gambar 13. Rencana Peran Pemerintah
Sumber: https://radarselatan.disway.id/

Gambar 12. Rencana Peran Pemerintah
Sumber: https://www.sribujaya.com/

P E R A N  D A N  R E N C A N A  P E M E R I N T A H

L A T A R  B E L A K A N G1 .2

1.2.8
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T E M P A T  P E L E L A N G A N  I K A N  ( T P I )
Sesuai dengan tujuan perencanaan Tempat Pelelangan Ikan (TPI), menurut Komisi II DPRD Kabupaten Bengkulu Selatan bersama Dinas
Perikanan Bengkulu Selatan), yaitu  untuk memperbaiki keadaan bangunan menjadi lebih baik dan nyaman sehingga dapat digunakan
sebagai sarana dan prasarana tempat pelelangan, serta memperpanjang masa manfaat bangunan. Serta persyaratan arsitektur dan
lingkungan pada dokumen  laporan perencanaan Tempat Pelelangan Ikan Pantai Pasar Bawah Bengkulu Selatan, menyatakan bahwa:

Memastikan bahwa bangunan rumah negara dibangun sesuai dengan karakteristik lingkungannya dan berfungsi sebagai sarana dan
prasarana tempat perekonomian masyarakat sekitar yang layak dan nyaman. Bangunan juga harus seimbang, selaras, dan selaras
dengan lingkungannya secara fisik, sosial, budaya, dan lingkungan. 
Menciptakan tata ruang hijau yang dapat mengimbangi dan menyesuaikan bangunan dengan lingkungannya. 
Memastikan bahwa bangunan dapat digunakan tanpa berdampak negatif pada lingkungan. 

Untuk merespon rencana pemerintah, maka perencanaan Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) dapat menjadi soulusi.  Perencanaan kembali
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan solusi untuk mendukung
program pemerintah dalam pemberdayaan masyarakat pesisir dan
pengembangan citra Kota  Manna sebagai kota pantai secara umum
dan citra kawasan secara khusus. Hadirnya bangunan Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) di Kota Manna ini dapat menjadi pendukung
dalam upaya menggiatkan dan memperkuat citra kota sebagai salah
satu kota pantai di Indonesia, khususnya di daerah pesisir Kota
Manna, Bengkulu Selatan. Kemudian, identitas kota pantai yang
terbentuk pada kawasan dapat menghadirkan kompleksitas dan
fleksibilitas bagi kawasan sekitar perancangan bangunan.

Disisi lain, untuk mendukung tujuan pemerintah dalam mewujudkan
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang memiliki keseimbangan dan
keselarasan dengan lingkungan, maka pendekatan arsitektur
ekologi dapat dijadikan dasar untuk menyukseskan perancangan.
Pendekatan arsitektur ekologi mengutamakan penggunaan energi
yang efisien, penggunaan sumber daya alam yang dapat didaur
ulang, dan perancangan yang ramah lingkungan. Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) akan tercipta jika ide ini dapat diterapkan
pada struktur yang tepat. TPI ini akan berdampak pada
kelangsungan hidup ekosistem dan lingkungan alam sekitar serta
meningkatkan kemakmuran dan kepuasan pengguna secara finansial
dan pariwisata. 

EKOLOGI
P A N T A I
P A S A R
B A W A H

TP I  
PANTA I
PASAR
BAWAH

L A T A R  B E L A K A N G1 .2
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P E R S O A L A N  &  T U J U A N  P E R A N C A N G A N

R A N C A N G A N  T E M P A T
P E L E L A N G A N  I K A N  ( T P I )

P R O G R A M  P E M E R I N T A H
D A L A M  M E W U J U D K A N

B A N G U N A N  H E M A T  E N E R G I

I S U  P E N C E M A R A N  D A N
K U R A N G N Y A  K E S E L A R A S A N

T E R H A D A P  L I N G K U N G A N

P E R A N C A N G A N  T E M P A T  P E L E L A N G A N  I K A N  ( T P I )  B E R B A S I S
P A R I W I S A T A  D E N G A N  P E N D E K A T A N  A R S I T E K T U R  E K O L O G I ?

Bangunan TPI merupakan
tempat kegiatan perekonomian
yang berfungsi sebagai tempat
melelang ikan dan pemasaran
hasil tangkapan laut, dengan  

pelaku utama nelayan,
pedagang, dan konsumen.

Isu lingkungan pada kawasan
yang dapat memberikan

ancaman dan berdampak buruk,
maka diperlukan perancangan
dengan pendekatan ekologi

sebagai solusi dalam
memperbaiki kondisi lingkungan.

Konsep keberlanjutan
penghemaatan energi pada

bangunan dalam upaya untuk
penghematan biaya energi,
meningkatkan kualitas hidup

dan kesehatan, dengan konsep
penggunaan energi

terbaharukan pada bangunan 

Dari penjelasan yang telah disajikan diatas, maka terdapat tiga hal yang menjadi isu permasalahan. Pertama, kebutuhan akan bangunan
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) karena kondisi bangunan yang telah rusak dan terbengkalai, serta fasilitas yang belum dimanfaatkan secara
optimal. Kedua, terdapat isu lingkungan yang berupa pencematan lingkungan (limbah) dan kurangnya keselarasan bangunan terhadap
lingkungan pada kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Kemudian yang ketiga, program pemerintah dalam mewujudkan bangunan hemat
energi di Kabupaten Bengkulu Selatan dalam upaya menciptakan bangunan sehat yang ramah lingkungan. Berkut penggambaran isu-isu
tersebut:

1 . 3

1.3.1

Berdasarkan tiga isu utama diatas, dengan tiga isu utama, yaitu kebutuhan akan bangunan Tempat Pelelangan Ikan, isu pencemaran
lingkungan dan kurangnya keselarasan terhadap lingkungan, dan program pemerintah dalam mewujudkan bangunan hemat energi, maka
terbentulah rumusan permasalahan sebagai acuan dalam perancangan ini untuk ditemukan solusi pemecahannya, yaitu “Bagaima
Perancangan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Berbasis Pariwisata dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi di Pantai Pasar Bawah Kota Manna?”

Gambar 14. Isu Permasalahan Kawasan TPI
Sumber: Penulis, 2024
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M E T O D E  P E M E C A H A N  P E R S O A L A N1 .4

Gambar 15. Peta Persoalan
Sumber: Penulis, 2024
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M E T O D E  P E M E C A H A N  P E R S O A L A N1 .4

Gambar 16. Metode Pemecahan Persoalan
Sumber: Penulis, 2024
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Perancangan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di Pantai Pasar Bawah
berbasis pariwisata dengan pendekatan arsitektur ekologi
merupakan pembangunan berkelanjutan yang bertujuan untuk
menghadirkan kembali fungsi bangunan TPI yang telah terbengkalai
dan rusak. Perancangan ini diharapkan mengakomodasi kegiatan
pariwisata dan ekonomi masyarakat pesisir pantai. Perancangan
yang terintegrasi dengan alam, tidak hanya desain berupa bangunan
tunggal, namun memiliki kesinambungan dengan tapak dan
lingkungan sekitarnya. Bangunan ini dirancang agar dapat merespon
iklim setempat untuk menghemat pengeluaran energi bangunan.
Perancangan memiliki akses yang baik dan saling terhubung dengan
kawasan pantai, sehingga diharapkan mampu menjadi wajah baru
dari Pantai Pasar Bawah. 

Bagaimana merancang Tempat Pelelangan Ikan (TPI) dengan pendekatan arsitektur ekologi untuk menunjang pariwisata dan mengakomodasi
perekonomian masyarakat pesisir pantai di Pantai Pasar Bawah Bengkulu Selatan?

Bagaimana merancang tata ruang TPI berbasis A Natural design system pada arsitektur ekologi dengan mempertimbangkan fungsi ruang
yang mampu mengakomodasi kegiatan pariwisata dan ekonomi masyarakat?
Bagaimana merancang sirkulasi kawasan TPI berbasis Understanding The Ecology of The Site pada arsitektur ekologi dengan
mempertimbangkan akses yang baik dan saling terhubung dengan kawasan pantai sehingga mampu mengakomodasi kegiatan pariwisata
dan ekonomi masyarakat?
Bagaimana merancang bangunan TPI agar dapat merespon iklim setempat untuk menghemat pengeluaran energi bangunan yang berbasis
Designing for Low Energy System pada arsitektur ekologi dengan mempertimbangkan kegiatan pariwisata dan ekonomi masyarakat?
Bagaimana merancang selubung bangunan agar menarik dan mampu merespon potensi lingkungan yang berbasis Integration with Mass
dan No Waste No Problem pada arsitektur ekologi dengan mempertimbangkan kenyamanan kegiatan pariwisata dan ekonomi masyarakat?

Berdasarkan pada latar belakang dan permasalahan rancangan
yang akan diambil, Perancangan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) pada
Dermaga Pantai Pasar Bawah di Kota Manna Berbasis Pariwisata
dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi, menetapkan sasaran atau
target keberhasilan desain sebagai berikut:

Merancang tata ruang TPI berbasis A Natural design system
pada arsitektur ekologi dengan mempertimbangkan fungsi ruang
yang mampu mengakomodasi kegiatan pariwisata dan ekonomi
masyarakat.
Merancang sirkulasi kawasan TPI berbasis Understanding
The Ecology of The Site pada arsitektur ekologi dengan
mempertimbangkan akses yang baik dan saling terhubung
dengan kawasan pantai sehingga mampu mengakomodasi
kegiatan pariwisata dan ekonomi masyarakat.
Merancang bangunan TPI agar dapat merespon iklim
setempat untuk menghemat pengeluaran energi bangunan yang
berbasis Designing for Low Energy System pada arsitektur
ekologi dengan mempertimbangkan kegiatan pariwisata dan
ekonomi masyarakat.
Merancang selubung bangunan agar menarik dan mampu
merespon potensi lingkungan yang berbasis Integration with
Mass dan No Waste No Problem pada arsitektur ekologi
dengan mempertimbangkan kenyamanan kegiatan pariwisata
dan ekonomi masyarakat.

Perancangan ini dibatasi oleh beberapa kriteria berikut:
Perancangan berfokus pada rancangan ruang Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) dan dermaga yang berdampak pada
perekonomian, pariwisata, dan kelestarian lingkungan
Rancangan menggunakan pendekatan Arsitektur Ekologi 
Penyelesaian masalah rancangan berdasarkan pada aspek
arsitektural dari rumusan masalah khusus

1.4.3

1.4.4

1.4.5

1.4.6

1.4.7

M E T O D E  P E M E C A H A N  P E R S O A L A N1 .4
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K E B A H A R U A N  &  O R I G I N A L I T A S1 . 5

Sumber: Penulis, 2024

S T A T E  O F  T H E  A R T
Tabel 5. Tabel State Of The Art
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Gambaran awal perancangan TPI Pantai Pasar Bawah Berbasis Pariwisata dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi di Pantai Pasar Bawah Kota
Manna, Bengkulu Selatan. Perancangan ini dimaksudkan untuk menjawab isu permasalahan.

Bangunan utama berupa Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang mengakomodasi kebutuhan utama hasil kelautan kota sebagai fasilitas
pendukung kegiatan pengolahan dan pemanfaatan sumber daya laut dan lingkungannya mulai dari produksi, praproduksi, pemasaran, dan
pengolahan untuk memperlancar kegiatan pariwisata dan ekonomi. 
Terdapat area-area yang dikelompokkan menjadi Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) atau Dermaga, yaitu terdapat tangki air, tangki BBM,
tempat perbaikan kapal,  ruang pendingin, dan tempat penjemuran jala, Tempat Pelelangan Ikan (TPI), serta Pusat UMKM.
Gubahan, fasad bangunan, dan interior menunjukan ekspresi pendekatan arsitektur ekologi, serta fasad yang selaras dengan lingkungan
alam sekitarnya.
Bangunan yang dirancang merespon keadaan iklim dengan menerapkan konsep Passive Design pada bangunan.

H I P O T E S A  P E R A N C A N G A N1 . 6

Musholla

Pusat UMKM

Dermaga
SPBU Mini

Tempat Pelelangan Ikan (TPI)
& Pasar Ikan
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a sa r

Bawah
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Gambar 17. Blockplan Gambaran Awal Perancangan
Sumber: Penulis, 2024

Gedung Aula

Koperasi
Gudang Penyimpanan Ikan
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M E T O D E  P E R A N C A N G A N
Metode Perancangan merupakan alur atau tahapan dalam merancang bangunan, metode perancangan dapat meliputi pengumpulan data
baik primer maupun sekunder, identifkasi masalah, penentuan tema dan tipologi, analisis data, eksplorasi desain hingga pada rancangan akhir.
Adapun tahapan perancangan yang akan dilakukan secara rinci adalah sebagai berikut:

Melakukan survei lokasi yang akan dirancang untuk mengetahui keadaan fisik atau kondisi eksisting site. Melakukan pengambilan dokumentasi
dan mengenali kondisi dan keadaan lingkungan sekitar dan tapak yang akan dirancang. Memahami tipologi bangunan sekitar sekaligus
merasakan suasana sekitar.

1 .  O B S E R V A S I  1  ( S U R V E I  L O K A S I / P E N G U M P U L A N  D A T A )

Mengidentifkasi permasalahan pada site baik isu arsitektural maupun non-arsitektural. Isu-Isu tersebut kemudian dirumuskan dalam satu
rumusan permasalahan sebagai batasan desain yang akan dikembangkan.

2 .  I D E N T I F K A S I  M A S A L A H

Menentukan konsep yang tepat untuk dikembangkan pada site berdasarkan dari permasalahan. Tema atau konsep diharapkan dapat
memecahkan permasalahan desain dengan menekankan desain pada pendekatan tertentu, sehingga rancangan memiliki arah atau goals
yang ingin dicapai.

3 .  P E N E N T U A N  T E M A  D A N  K O N S E P

Analisis dan sintesis dilakukan untuk mempermudah proses mendesain baik dari segi fisik maupun operasional bangunan dengan
memperhatikan aspek-aspek tertentu. Analisis data umum yang diperlukan seperti, analisis tapak, analisis kegiatan, analisis pengguna, analisis
ruang, analisis regulasi, analisis iklim, dan analisis bentuk bangunan. Adapun analisis data khusus seperti analisis ekologi. Pada tahap ini juga
dilakukan analisis ekologi pantai mengenai apa saja sumber daya pantai yang tersedia dan energi terbarukan apa yang dapat diterapkan dan
dimanfaatkan dalam desain. 

4 .  A N A L I S I S  D A T A  &  S I N T E S I S

Eksplorasi desain merupakan proses dalam menemukan bentukan desain yang akan dikembangkan. Eksplorasi desain dibuat dalam bentuk
visual fisik yang dapat diukur. Ekplorasi desain akan mencakup ekslorasi massa, eksplorasi tapak, eksplorasi tata ruang dan sirkulasi, serta
eksplorasi struktur dan utilitas. Pada tahapan ini, eksplorasi akan disesuaikan dan diintegrasikan dengan hasil analisis sumber daya ekologi. 

5 .  E K S P L O R A S I  D E S A I N

Penentuan desain yang sesuai berdasarkan dari eksplorasi desain dan kemudian dikembangkan menjadi desain yang lebih tertata dan
disempurnakan. Pengembangan desain dilakukan secara 3D, sehingga visual dari rancangan akan lebih terlihat baik dari kesesuaian bentuk
dan kesesuaian dengan lingkungan sekitar. 

6 .  P E N G E M B A N G A N  D E S A I N

Pada proses ini, berupa kelengkapan dari desain yang telah disempurnakan. Kelengkapan tersebut berupa gambar-gambar teknik seperti
denah, tampak, potongan, rencana bangunan, juga dilengkapi dengan buku rancangan yang akan mempermudah pembaca dalam memahami
desain.

8 .  D E S A I N  A K H I R

1 . 7

Pada proses terakhir, yaitu desain yang telah disempurnakan, dari gambar-gambar teknik seperti denah, tampak, potongan, rencana
bangunan, dan semua komponen desain bangunan akan di uji berdasarkan parameter dan indikator konsep desain.

7 .  P E N G U J I A N  D E S A I N

TPI Pasar Bawah 19



M E T O D E  U J I  D E S A I N
Berdasarkan variabel desain yang telah diperoleh, berikut adalah gambaran dari metode uji desain yang akan diterapkan pada perancangan.
Metode ini mencakup variabel, parameter, level kebenaran uji, model uji, alat uji yang digunakan, prosedur, dan cara menginterpretasikan hasil
uji. Berikut tabel metode uji desain pada rancangan:

Sumber: Penulis, 2024

1 . 8

Tabel 6. Tabel Metode Uji Desain
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L O K A S I  P E R A N C A N G A N
Bengkulu Selatan adalah Kabupaten yang berada di Kota Bengkulu. Berdasarkan luas wilayah sekitar 1.186 km terdapat setidaknya sekitar 23
objek wisata dimana 15 diantaranya merupakan wisata air, 3 wisata alam, dan 5 lainnya merupakan wisata pantai. Pantai Pasar Bawah
merupakan objek wisata yang diunggulkan bukan hanya sebagai tempat rekreasi, tapi juga sebagai sumber pendapatan bagi para nelayan di
wilayah pesisir, sehingga sehingga sangat berperan dalam kehidupan masyarakat Kota Manna. 

Maka, dari permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, site dipilih karena perancangan kembali bangunan TPI Pantai Pasar Bawah
memang telah direncanakan oleh pemerintah karena kondisi bangunan telah tidak layak/memperihatinkan. Lokasi perancangan TPI Pantai
Pasar Bawah dilakukan di tepian Pantai Pasar Bawah yang berada di pinggiran Kota Manna Bengkulu Selatan, yang berada pada kawasan
permukiman dengan kepadatan tinggi. Tepat pada kawasan pantai terdapat permukiman nelayan. Lokasi ini terapit oleh pantai dan sungai.
Kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pasar Bawah mempunyai luas sekitar 2 Ha dengan bentuk lahan memanjang dan berada pada 2,5m
diatas permukaan laut. Pasang surut pada kawasan ini terjadi dua kali dalam sehari dengan kisaran 1,5 m. Kondisi tanah pada permukiman
cenderung landai tapi berbeda pada site (bangunan eksisting) karena memiliki kondisi tanah yang datar dengan luas site perancangan 10.000
m².

2. 1

2.1.1

K A J I A N  T E M A  P E R A N C A N G A N  
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Gambar 19.View Site
Sumber: Google Earth Diolah Oleh Penulis

Jalan Utama

Lokasi
Perancangan
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A K S E S I B I L I T A S

Gambar 20. Site Perancangan
Sumber: Google Earth Diolah Oleh Penulis

2. 1

2.1.2
Akses utama menuju site dapat melalui 2 jalur yaitu lewat Jalan
Pangeran Duayu dan lewat jalan tepian pantai pada sisi Barat site
(unnamed road). Jalan pada pantai baik akses masuk dan keluar
pantai memiliki lebar sekitar 6 meter dan dapat dilalui oleh
kendaraan. Kawasan pantai memiliki gapura sebagai penanda
bahwa pengunjung telah memasuki kawasan pantai. Terdapat dua
gapura yaitu pada Jalan Pangeran Duayu dan Jalan Letnan Jahidin.
Pada dua gapura ini tidak ditentukan mana akses masuk dan akses
untuk keluar sehingga sirkulasi kendaraan feksibel.

Gambar 18. Gapura Pantai
Sumber: Google Maps Diolah Oleh Penulis

K A J I A N  T E M A  P E R A N C A N G A N  
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Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bengkulu Selatan bertanggung jawab atas TPI Pasar Bawah, yang dikelola sepenuhnya oleh UPTD.
Berikut merupakan batas- batas wilayah pada kawasan dermaga Pantai Pasar Bawah:

Utara: Permukiman nelayan
Timur: Dermaga Pantai Pasar Bawah
Selatan: Sungai Air Manna
Barat: Pantai Pasar Bawah

View Barat

View Utara

View Timur

View Selatan

Gambar 21. View Sekitar Site Kawasan Perancangan
Sumber: Google Maps

K E A D A A N  G E O G R A F I  D A N  T O P O G R A F I2.1.3

2. 1 K A J I A N  T E M A  P E R A N C A N G A N  
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Gambar 22. Situasi kawasan dermaga Pantai Pasar Bawah Kota Manna
Sumber: Google Earth dan Google Maps

2. 1

2.1.4 S I T U A S I  K A W A S A N  D E R M A G A  P A N T A I  P A S A R  B A W A H
Pada kawasan TPI Pantai Pasar Bawah terdapat beberapa fasilitas penunjang bangunan TPI, berupa koperasi, SPBU, UMKM, dan sebagainya.
Berikut merupakan situasi pada kawasan dermaga Pantai Pasar Bawah:

K A J I A N  T E M A  P E R A N C A N G A N  

Keterangan:
Pintu masuk dermaga dan koperasi1.
Area parkir dermaga2.
Gudang penyimpanan ikan 3.
Area parkir kendaraan dan TPI4.
Pondokan jualan5.
SPBU Mini6.
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Ruang lingkup kegiatan PPI meliputi tiga hal pokok:
Kegiatan yang berkaitan dengan produksi

bongkar muat hasil tangkapan, tambat labuh perahu / kapal
perikanan, pemeliharaan kapal dan alat-alat perikanan, dan
penyaluran perbekalan kapal serta awak kapal. 

Kegiatan yang berkaitan dengan pengolahan dan
pemasaran hasil

pengolahan dan pengawetan, penanganan hasil tangkapan,
pengepakan, pelelangan ikan, dan penyaluran / distribusi, . 

Kegiatan pembinaan dan pengembangan masyarakat
nelayan

 pengaturan (keamanan, pengawasan dan perizinan), penyuluhan
dan pelatihan, pembinaan perkoperasian dan ketrampilan nelayan,   
serta pengumpulan data statistik perikanan. 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) adalah tempat perahu dan kapal
perikanan bertambat dan melepaskan hasil perikanan, yang
mencakup area daratan dan perairan. PPI melayani umum dan jasa
untuk memudahkan kegiatan perikanan, baik penangkapan ikan
maupun pengolahan ikan. 

Setiap Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) memiliki Tempat
Pelelangan Ikan (TPI), yang merupakan bagian dari pengelolaan
PPI. TPI juga memiliki fasilitas fungsional seperti kolam pelabuhan,
dermaga, dan alur pelayaran, serta fasilitas pendukung seperti
gudang, keamanan, MCK, dan lainnya. 

Gambar 23. Situasi dermaga Pantai Pasar Bawah Kota Manna
Sumber: Penulis, 2024

Nelayan berpusat di Tempat Pelelangan Ikan Pasar Bawah, yang
beroperasi di perairan pantai sepanjang 4 mil. Dermaganya memiliki
panjang 42 meter, armada sebesar 2 GT sebanyak 149 unit, dan luas
lahan 1,8 ha dengan kolam pelabuhan 50 meter. 

Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 08/2012,
TPI Pasar Bawah dikategorikan sebagai Pelabuhan Perikanan
Kelas D, yang berarti pangkalan pendaratan ikan. 
Kriteria Teknik:

Memiliki kemampuan untuk melayani kapal perikanan dari
seluruh Indonesia 
Memiliki fasilitas tambat untuk armada 5 GT 
Panjang dermaga 50 m dan kedalaman kolam 2 m
Mampu menampung 15 unit atau jumlah 75 GT
Memanfaatkan dan mengelola lahan sekurang-kurangnya 1 ha 

Kriteria Operasional:
Bongkar muat dan pemasaran sebanyak rata-rata 2 ton per
hari

Rata-rata hasil tangkapan perikanan
Berdasarkan data Statistik Perikanan Tangkap jumlah produksi yang
diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan, yaitu:

Berdasarkan kriteria teknik dan kriteria operasional, yaitu jumlah
hasil tangkap TPI Pantai Pasar Bawah dengan rata-rata 3
ton/hari, sehingga TPI pantai pasar bawah masuk dalam
klasifikasi pelabuhan perikanan kelas D, yaitu Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI)

2.1.5 K L A S I F I K A S I  P A N G K A L A N  P E N D A R A T A N  I K A N  ( P P I )
P A N T A I  P A S A R  B A W A H

2. 1

Sumber: Dinas Pariwisata Bengkulu Selatan, 2024

K A J I A N  T E M A  P E R A N C A N G A N  

Tabel 7. Rata-Rata Hasil Tangkapan Pegadaian
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T P I  P A N T A I  P A S A R  B A W A H

TPI Pantai Pasar Bawah berada di Kota Manna dan bertanggung
jawab atas kegiatan kelautan dan perikanan perkotaan yang
memanfaatkan lahan atau ruang untuk memproduksi hasil perikanan.

Salah satu manfaat langsung dari perikanan perkotaan adalah
kemudahan untuk menyediakan makanan sehat. Pengurangan biaya
untuk membeli makanan juga merupakan manfaat lain. Kegiatan
perikanan perkotaan juga dapat meningkatkan pendapatan bagi
para pelakunya karena mereka dapat menjual hasil panen mereka.

F U N G S I

PP I/TP I
PANTAI
PASAR
BAWAH

T E M P A T
P E L E L A N G A N

I K A N  ( T P I )

P E L A B U H A N
P E R I K A N A N P U S A T

U M K M

A K T I V I T A S  Y A N G  D I W A D A H I
Aktivitas yang diwadahi pada bangunan TPI Pantai Pasar Bawah ini
adalah PPI, TPI dan Pusat UMKM. PPI (Pangkalan Pendaratan Ikan)
adalah tempat perahu dan kapal perikanan bertambat dan berlabuh
serta tempat pendaratan hasil perikanan dan melelangkannya, yang
mencakup area perairan dan daratan. Tujuan dari PPI adalah untuk
menyediakan layanan umum dan layanan yang mendukung kegiatan
perikanan, termasuk penangkapan ikan dan pengolahan ikan. 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) - Sebagai bagian dari
prasarana ekonomi, Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) dirancang
untuk membantu perkembangan perikanan, terutama perikanan
skala kecil, berkembang. 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) adalah pasar yang biasanya
terletak di pelabuhan atau pangkalan pendaratan ikan, di mana
ikan dan hasil laut dijual baik secara lelang maupun tidak. TPI
biasanya dikelola oleh Dinas Perikanan, Koperasi, atau
Pemerintah Daerah. 

Pusat UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) adalah usaha
produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha yang
memenuhi persyaratan untuk diklasifikasikan sebagai usaha
mikro. suatu ruang berbentuk fisik dan virtual (non fisik) yang
memberikan ruang dan dukungan yang memungkinkan para
pelaku kreatif bekerja sama untuk mengembangkan ekonomi
kreatif yang melibatkan seluruh masyarakat pesisir (social inklusi)
yang berkarakter lokal, menghasilkan barang dan jasa yang
ramah lingkungan (hasil laut), disesuaikan dengan kebutuhan
pasar, berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi, menciptakan
lapangan kerja (job creation), serta pembangunan
berkelanjutan. Berupa area pelatihan, area workshop, hingga
pemasaran, serta menunjang UMKM lokal.

2. 1

2.1.6

Gambar 24. Aktivitas Di Kawasan TPI Pantai Pasar Bawah
Sumber: Penulis, 2024

K A J I A N  T E M A  P E R A N C A N G A N  
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A R S I T E K T U R  E K O L O G I  

Menurut Soemarwoto (1983), ekosistem (sistem ekologi) terdiri dari
hubungan timbal balik antara lingkungan dan penghuninya. Oleh
karena itu, ekosistem (sistem ekologi) adalah tatanan kesatuan yang
lengkap antara setiap komponen lingkungan hidup yang saling
mempengaruhi. Adapun sistem ekologi dalam arsitektur dapat
dituangkan dalam bentuk desain ruang dan bentuk pada rancangan.
Sistem tersebut berupa integrasi antara kondisi iklim setempat dan
bangunan, vegetasi, kondisi eksisting lahan atau tapak, dan
komponen ekologi lainnya seperti air (Yeang, 2006). Konsep ekologi
dalam arsitektur juga dapat diterapkan dalam desain sebagai
berikut:

Bangunan Sehat
Dalam artian tidak memberikan dampak negatif kepada sekitar
mulai dari segi pembangunan dan pemeliharaan. Konteks sehat
dapat diterapkan dalam desain seperti memperhatikan orientasi
bangunan agar mendapat penyinaran yang baik, merancang jalur
sirkulasi udara alami seperti jendela dan ventilasi, penggunaan
material yang nyaman dan mampu menyerap panas serta mampu
memberikan perlindungan pada penghuninya dengan saling
berkontibusi satu sama lain.

Pemanfaatan dan pemeliharaan sumber daya alam (udara,
tanah, air, vegetasi) di kawasan sekitar yang berkaitan dengan
sistem bangunan, baik material, sistem utilitas ataupun struktur
bangunan.
Akomodasi bangunan yang baik yang mampu menampung
berbagai aktitas dan potensi permukimam masyarakat
disekitarnya.
Bangunan memiliki peran aktif dalam pembangunan masyarakat
sekitar dengan saling berkontibusi satu sama lain.

Dalam tahun 2006, Heinz Frick dan Tri Hesti Mulyani menuliskan
bahwa Arsitektur ekologis adalah istilah yang sangat luas dan
holistik yang mencakup semua bidang, seperti arsitektur biologis
(arsitektur manusia yang memperhatikan kesehatan penghuni),
arsitektur alternatif, arsitektur matahari (menggunakan energi surya),
arsitektur bionik (teknik sipil dan konstruksi yang memperhatikan
pembangunan alam), dan pembangunan berkelanjutan. 

Gambar 25. Model Konseptual Sistem Ekologi
Sumber: Anderies et al., 2004 

Ekologi adalah bidang yang menyelidiki bagaimana organisme
berinteraksi dengan lingkungannya. Ekologi berasal dari kata Yunani
"oikos" (habitat) dan "logos" (ilmu). Ekologi adalah bidang yang
mempelajari bagaimana setiap makhluk hidup berinteraksi satu sama
lain dan lingkungannya. Ernst Haeckel (1834–1914) adalah orang
pertama yang menggunakan istilah "ekologi". 

2. 1

2.1.7

K A J I A N  T E M A  P E R A N C A N G A N  
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P R I N S I P  A R S I T E K T U R  E K O L O G I S  M E N U R U T  A H L I

K A J I A N  T E M A  P E R A N C A N G A N  2. 1

2.1.8

TPI Pasar Bawah 29



G A M B A R A N  L O K A S I  M A K R O

2.2

2.2.1

A .  P E M B E N T U K A N
Luas wilayah Kabupaten Bengkulu Selatan, baik daratan maupun lautan, adalah 157.101 Ha atau 1.570,10 Km2, masing-masing. Luas wilayah
daratan Kabupaten Bengkulu Selatan adalah 118.160 Ha atau 1.186,10 Km2, dan luas wilayah lautan adalah 384 Km2 atau 38.400 Ha, dengan
panjang pantai 60 km dan luas pengelolaan 4 mil. Topografi Kabupaten Bengkulu Selatan terdiri dari dataran dan perbukitan, dengan bagian
terbesar seluas 50,93% berada di atas permukaan laut pada ketinggian 0-100 meter. 

B .  L E T A K  G E O G R A F I S
Salah satu wilayah Provinsi Bengkulu yang terletak di wilayah Barat Sumatera adalah Kabupaten Bengkulu Selatan. Kabupaten Bengkulu
Selatan memiliki sumber daya laut yang signifikan karena lokasinya yang strategis. Secara geografis, Kabupaten Bengkulu Selatan terletak
pada 4°-5° LS dab 102°- 103° BT. Dengan demikian, posisinya cukup strategis dari segi kewilayahan. Peta tata guna lahan Kabupaten
Bengkulu Selatan menunjukkan bahwa 60% wilayah adalah hutan dan perkebunan, 20% adalah sawah, 10% adalah ladang, dan 10% adalah
permukiman.

Gambar 26. Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Bengkulu Selatan
Sumber: RTRW Kabupaten Bengkulu Selatan 2011-2031 

Secara administratif Kabupaten
Bengkulu Selatan, yaitu:

Selatan dengan Kabupaten
Kaur
Utara dengan Kabupaten
Seluma
Barat dengan Samudra Hindia
Timur dengan Propinsi Sumsel

K A J I A N  K O N T E K S  S I T E   
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P a n t a i  P a s a r  B a w a h
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G A M B A R A N  L O K A S I  M I K R O

Penelitian perancangan dilakukan di kawasan Pantai Pasar Bawah, di Jalan Pangeran Duayu, Kota Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan.
Kawasan Pantai ini melingkupi beberapa kegiatan masyarakat berupa kegiatan pariwisata dan ekonomi masyarakat, yaitu pariwisata pantai
dan kegiatan perdagangan komersial yang dilakukan oleh masyarakat yang bermukin di kawasan Pantai.

Gambar 28. Situasi Pantai Pasar Bawah
Sumber: https://www.intersisinews.com/ragam/wisata/revitalisasi-

pantai-pasar-bawah-bengkulu-selatan-capai-1-milyar/

Gambar 27. Blockplan Eksisting 
Sumber: Penulis, 2024

2.2

2.2.2

K A J I A N  K O N T E K S  S I T E   
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Kawasan sempadan pantai adalah daratan tepian pantai yang memiliki fungsi untuk mempertahankan kelestarian pantai (Keppres No.32 Tahun
1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung). Rencana untuk memanfaatkan ruang sempadan pantai Kabupaten Bengkulu Selatan adalah
sebagai berikut: 

Dalam wilayah non-permukiman, sempadan pantai dipertahankan sejauh 100 meter dari titik pasang dan ditanam dengan tanaman
penahan abrasi dengan mempertimbangkan aspek estetika. 
Untuk mencegah abrasi, tanggul dibangun di tepi pantai wilayah permukiman. 

Gambar 29. Konsep Pengendalian dan Pembangunan Wilayah Pantai
Sumber: RTRW Kabupaten Bengkulu Selatan

D A T A  L O K A S I  M I K R O
RRencana Tata Ruang Wilayah Kota Bengkulu (RTRW) Tahun 2012–2032 mengatur tapak. Dengan mempertimbangkan Matriks Ketentuan Umum
Peraturan Zonasi Kota Bengkulu untuk KDB, KLH, dan KDH, ketentuan tersebut adalah sebagai berikut: 
 

KLB (Koefisien Luas Bangunan) Pemberlakuan koefisien lantai bangunan maksimal 1.5.
KDB (Koefisien Dasar Bangunan) Pemberlakuan maksimum KDB adalah 70% dari setiap bangunan baru yang akan dibangun, dengan 50%
diambil dari perancangan.
GSP dan GSB Berdasar Peraturan Walikota Bengkulu Nomor 38 Tahun 2018.
KDH (Koefisien Dasar Hijau) minimal sebesar 30%.

Sehubungan dengan klasifikasi garis sempadan jalan i wilayah di Kota Bengkulu, ditetapkan bahwa jalan diklasifikasikan sebagai kelas Arteri
dengan fungsi jalan JAP dengan GSP 20 Meter dan GSB 30 Meter.

2.2

2.2.3

K A J I A N  K O N T E K S  S I T E   
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2.2

I N T E N S I T A S  S I T E2.2.4
Pada kawasan TPI Pantai Pasar Bawah terdapat regulasi yang menjadi landasan pada perancangan. Terdapat KDB, KDH, KLB, dan sempadan.
Berikut merupakan penggambaran regulasi pada site perancangan:

K A J I A N  K O N T E K S  S I T E   

KDH 30% MINIMUM 
Luas site yang akan

digunakan kurang lebih 
30% X 10.000 m² =

3.000 m²

LUAS SITE YANG
DIGUNAKAN 

Luas site yang akan
digunakan kurang

lebih 10.000 m²

KDB 70% MAKSIMUM
Jumlah Koefisien Dasar

Bangunan maksimal
= 70% X 10.000 m² 

= 7.000 m²

SEMPADAN
BANGUNAN

Panjang sempadan
yang digunakan
pada bangunan
100 m (Pantai) & 

15 m (Sungai)

KLB 1,5 MAKSIMUM
Jumlah Koefisien Lantai

Bangunan Maksimal
= 1,5 x 10.000 m² 

= 15.000 m²

SEMPADAN JALAN
Panjang sempadan jalan

pada bangunan 
3 x 2 meter = 6 meter

Gambar 30. Site Perancangan
Sumber: Dwi Fenty Fetria, 2024

Gambar 31. KDH Perancangan
Sumber: Dwi Fenty Fetria, 2024

Gambar 33. Sempadan Bangunan
Sumber: Dwi Fenty Fetria, 2024

Gambar 32. KDH Perancangan
Sumber: Dwi Fenty Fetria, 2024

Gambar 35. Ssempadan Jalan Site Perancangan
Sumber: Dwi Fenty Fetria, 2024

Gambar 34. KLB Perancangan
Sumber: Dwi Fenty Fetria, 2024
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S U H U

Gambar 36. Suhu rata-rata Manna
Sumber:https://www.meteoblue.com/en/weather/hi

storyclimate/climatemodelled/-4.477N102.901E

Menurut Muhammad dan Prianto (2016), suhu yang paling nyaman
bagi orang Indonesia adalah antara 20,5°C sampai 22,8°C (TE),
nyaman optimal antara 22,8°C sampai 25,8°C (TE), dan hangat
nyaman antara 25,8°C sampai 27,1°C (TE). Pada diagram suhu
tersebut, menunjukkan bahwa Manna berada pada range 25-30 °C
yang mana terbilang pada hangat, nyaman, dan panas.

Berdasarkan lokasi, pantai berada di sisi Barat sedangkan
berdasarkan data windrose di atas angin terbesar bertiup dari Timur
Laut sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata angin yang
bertiup di pantai adalah angin darat. Keadaan nyaman untuk
kecepatan angin ruangan yaitu 0.15 sampai 0.25 m/s (MENKES 1998;
Sangkertadi 2012). Pada data, angin yang bertiup rata-rata
berkisaran 12km/jam�19km/jam atau sekitar 3,3m/s-5,2m/s dan
angin yang bertiup tersebut termasuk pada angin kencang karena
berada di kawasan pantai, sehingga membutuuhkan treatment
khusus terutama pada bangunan dan kawasan.

A N G I N

Gambar 37. Windrose
Sumber:https://www.meteoblue.com/en/weather
/historyclimate/climatemodelled/-4.477N102.901E 

2.2

D A T A  I K L I M  M I K R O2.2.5

K A J I A N  K O N T E K S  S I T E   
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Pada diagram cuaca di tersebut, dapat dilihat bahwa hari mendung lebih dominan dibandingkan dengan berawan ataupun cerah. Hampir
sekitar setengah merupakan hari mendung. Data ini juga didukung dengan data curah hujan yang menampilkan bahwa curah hujan yang
semakin meningkat setiap tahunnya dengan hari hujan yang juga semakin meningkat. Terdapat tiga kategori curah hujan normal: rendah (0–100
mm), menengah (100–300 mm), tinggi (300–500 mm), dan sangat tinggi (>500 mm). Sedangkan kawasan pada site pada tahun 2013 curah
hujan berada dikisaran (300 – 500 mm), sehingga dapat dikatakan memiliki potensi curah hujan yang cukup tinggi. 

C U A C A

Gambar 38. Data cuaca Kawasan Pantai
Sumber: https://www.meteoblue.com/en/weather/historyclimate/climatemodelled/-4.477N102.901E

Gambar 39. Hari Hujan dan Curah Hujan setiap Bulan di Kota Bengkulu Tahun 2010-2013
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bengkulu

2.2

D A T A  I K L I M  M I K R O2.2.6

K A J I A N  K O N T E K S  S I T E   
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Matahari terbit pada pagi hari pukul
05:53:23, matahari terbit dari arah timur.
Titik kulminasi pada pukul 12:18:51.
Terbenam pada pukul 18:44:15, 
matahari terbenam ke arah barat.

Berdasarkan sunchart dalam satu tahun
beredar cenderung disisi Selatan, Sehingga
bayangan bangunan akan cenderung jatuh di
sisi Utara. 

S U N C H A R T

Gambar 41. Sunpath
Sumber: http://andrewmarsh.com/

Gambar 40. Sunchart
Sumber: Suncalc.org

2.2

D A T A  I K L I M  M I K R O2.2.7

K A J I A N  K O N T E K S  S I T E   

Berikut merupakan hasil pengukuran sunchart pada kawasan Pantai Pasar Bawah Kota Manna, dapat dilihat data-data dan visualisai
gambaran jatuh bayangan pada bangunan pada gambar dibawah ini, yaitu:
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K A J I A N  K O N T E K S  S I T E   

A

B C

D

E F

Pantai Pasar Bawah termasuk pada jenis ekosistem pantai pasir. Ekosistem pantai pasir biasanya terdapat di daerah Bali, Lombok, Papua,
Sulawesi Selatan, Bantul dan Bengkulu. Ekosistem pantai pasir terdiri dari wilayah pantai yang terkena ombak selama dua belas jam setiap
hari. Pantai berpasir adalah tempat yang bagus untuk melakukan banyak hal rekreasi. Aktivitas rekreasi yang biasanya dilakukan di Pantai
Pasar Bawah, yaitu bermain (A) pasir dan ombak, (B) berenang, (C) berolahraga, (D) piknik, (E) menangkap Ikan, dan (F) menikmati sunset.

2.2

D A T A  E K O S I T E M  P A N T A I

Berada diantara ekosistem air laut dan darat dan erat kaitannya
dengan peristiwa pasang surut air laut. Saat surut ekosistem pantai
pasir akan tampak seperti pesisir, saat sedang pasang ekosistem
akan tergenang oleh air laut namun tidak dalam. Adapun ekosistem
pantai akan terbentuk karena adanya kesinambungan antara
komponen abiotik dan abiotik. Komponen abiotik pada ekosistem
pantai pasir adalah sebagai berikut:

Memiliki ombak yang kuat
Angin kencang 
 Suhu cukup tinggi di siang hari
Suhu cukup hangat di malam hari karena air laut yang
mengakumulasi panas di siang har
Cenderung sejuk dan memiliki oksigen yang cukup banyak
Kedalaman dipengeruhi oleh pasang surut

Komponen biotik:
Vegetasi berbatang lunak dan berbiji (formasi pes-caprae dan
barringtonia). Adapun vegetasi-vegetasi yang terdapat di Pantai
Pasar Bawah antara lain: (a) cemara laut, (b) pandan laut , (c).
ketapang, (d). kelapa, (e). jarak merah, (f). palem dan (g). karet kebo. 

 Berbagai jenis invertabrata dan makrofauna bentik:
Adapun nvertabrata dan makrofauna bentik yang terdapat di Pantai
Pasar Bawah antara lain:  

Gambar 44. Kondisi eksisting berbagai jenis
tanaman di Pantai Pasar Bawah
Sumber: Tia Nurlina Putri (2019)

Gambar 43. Macam-macam hewan invertebrata
Sumber: https://materi.co.id/invertebrata/

A B C D E

Gambar 42. Aktivitas Rekreasi di Pantai Pasar Bawah
Sumber: https://radarkaur.bacakoran.co

2.2.8
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P E L A B U H A N  P E R I K A N A N
Tempat yang memiliki fasilitas penunjang proses bongkar muat dan
berlabuh kapol ikan serta pemenuh kebutuihan nelayan untuk
pelayaran slenjutnya merupakan definisi dari pelabuhan perikanan
menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan nomor 8 tahun
2012.

Pelabuhan ikan memiliki fasilitas dermaga yang berbeda untuk
berbagai fungsi. Pelabuhan umum tidak sama dengan pelabuhan
ikan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penangkapan ikan mudah
rusak sehingga perlu ditangani segera. Selain itu, karena banyaknya
kapal yang berlabuh di pelabuhan, fasilitas pelabuhan, terutama
dermaga, harus digunakan semaksimal mungkin. Pelabuhan ikan
memiliki banyak fasilitas yang dapat membantu penangkapan ikan
dan kegiatan pendukungnya. Ini termasuk pemecah gelombang,
kantor pelabuhan, dermaga, tempat pelelangan ikan (TPI), tangki air,
tangki BBM, pabrik es, ruang pendingin, tempat
pelayanan/perbaikan kapal, dan tempat penjemuran jala (Triatmojo,
2010:9).

F U N G S I  P E L A B U H A N
P E R I K A N A N

Mampu membantu proses pengolahan dan pemanfaatan hasil laut
hingga ke proses pemasaran menjadi fungsi utama dari pelabuhan
perikanan menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan nomor
8 tahun 2012.

sedangkan menurut Murdiyanto (2002) dalam Fabriza (2017:14),
melindungi kapal dan pelayanan lainnya adalah fungsi pelabuhan
yang umum. Fungsi ini berlaku untuk semua pelabuhan perikanan,
termasuk pelabuhan yang tidak digunakan untuk kegiatan perikanan.
Untuk memenuhi fungsi umum pelabuhan perikanan, beberapa
fasilitas harus dibangun: 

Jalan masuk yang aman yang mempunyai kedalaman air yang
cukup sehingga mudah dilayari oleh kapal dari laut terbuka; 
Saluran navigasi dan pintu pelabuhan cukup dalam dan aman; 
Untuk keperluan kegiatan kapal di pelabuhan, kolam air yang
cukup luas dan kedalam dan dilindungi dari gelombang yang
kuat; 
Bantuan peralatan navigasi untuk memandu kapal agar dapat
manuver dengan lebih mudah dan aman di sekitar pelabuhan; 
Membangun struktur penahan gelombang untuk mengurangi
angin dan gelombang di jalan masuk dan fasilitas pelabuhan
lainnya jika diperlukan; 
Dermaga yang panjang dan luas untuk kapal yang berlabuh; 
Fasilitas yang memenuhi kebutuhan perjalanan kapal seperti
bahan bakar minyak, pelurnas, air minum, listrik, dan saluran
pembuangan sampah, penanggulangan sampah, dan pemadam
kebakaran; 
Bangunan rumah dan perkantoran yang diperlukan untuk operasi
pelabuhan yang lancar dan efisien; 
Area di darat dan laut yang dimaksudkan untuk pengembangan
atau ekspansi pelabuhan; 
Jalan raya atau jalur kereta api yang cukup panjang untuk
mengangkut area pelabuhan dan menghubungkan dengan
wilayah di luar pelabuhan;
Di dalam pelabuhan, ada tempat parkir yang cukup luas untuk
kendaraan pribadi atau bisnis, sehingga arus lalulintas dapat
berjalan lancar;
Melayani permintaan sewaktu-waktu, fasilitas perbankan,
reparasi, pemeliharaan kapal, dan perbengkelan umum.

K A J I A N  K O N S E P  P E R A N C A N G A N  2.3

2.3.1

2.1.12
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K L A S I F I K A S I  P E L A B U H A N  P E R I K A N A N  

K A J I A N  K O N S E P  P E R A N C A N G A N  2.3

2.3.2

Gambar 45. Pelabuhan Nizam
Sumber: https://www.indoplaces.com/

Gambar 46. Pelabuhan Karangantu
Sumber: https://pipp.kkp.go.id/
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K L A S I F I K A S I  P E L A B U H A N  P E R I K A N A N  

K A J I A N  K O N S E P  P E R A N C A N G A N  2.3

2.3.2

Gambar 47. Pelabuhan Tamperan
Sumber: https://ppptamperan.dkp.jatimprov.go.id/fasilitas/

Gambar 48. Pelabuhan Klaligi Kota Sorong
Sumber: https://mahyudinsite.wordpress.com
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L O K A S I  P E L A B U H A N  P E R I K A N A N

K A J I A N  K O N S E P  P E R A N C A N G A N  2.3

2.3.3
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K A J I A N  K O N S E P  P E R A N C A N G A N  2.3

Sumber: Pustek Kelautan 2013 dalam Triatmajo (2015:406)

Tabel 8. Fasilitas Zona Pelabuhan Perikanan
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T I N J A U A N  S T A N D A R  K E B U T U H A N  D A N  B E S A R A N  R U A N G  T P I2.3.6

K A J I A N  K O N S E P  P E R A N C A N G A N  2.3
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Standar Kebutuhan dan Besaran Ruang Dalam Kebutuhan dan besaran pada ruang dalam mencakup antara lain: 
A. Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Kebutuhan Ruang Kebutuhan ruang dalam fungsi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) dijabarkan melalui aspek kegiatan yang berjalan di
dalamnya. Berikut gambaran kegiatan yang dilaksanakan:

T I N J A U A N  S T A N D A R  K E B U T U H A N  D A N  B E S A R A N  R U A N G  T P I

Gambar 49. Mekanisme Kegiatan Pelelangan Ikan
Sumber: Penulis, 2024

Pada diagram tersebut dapat disimpulkan bahwa
kebutuhan ruang yang diperlukan pada bangunan TPI,
sebagai berikut:
1. Area dropping ikan 
2. Area Pencucian Ikan 
3. Area Sortir Ikan 
4. Area Packing Ikan 
5. Area Penimbangan Ikan 
6. Area Tempat Pelelangan Ikan 
7. Area Administrasi

Besaran Ruang Bangunan TPI
Data besaran ruang TPI terdapat ruang kasir bakul, ruang kasir nelayan, dan ruang staff, serta sirkulasi antar ruang 50%, didapatkan dari
penelitian menurut Farelio Shafly Abyan Artha (2019), sebagai berikut:

Sumber: Jurnal Perancangan (Artha, 2019)

2.3.7

K A J I A N  K O N S E P  P E R A N C A N G A N  2.3

Tabel 9. Besaran Ruang TPI
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T I N J A U A N  S T A N D A R  K E B U T U H A N  D A N  B E S A R A N  R U A N G  T P I
B. Pasar Perikanan (PP)

Kebutuhan Ruang dan besaran ruang Data kebutuhan ruang dan
besaran ruang pada pasar perikanan menurut Farelio Shafly
Abyan Artha (2019), sebagai berikut:

C. Pengelola
Kebutuhan Ruang dan besaran ruang Data kebutuhan ruang
dan besaran ruang pada pasar perikanan menurut Farelio
Shafly Abyan Artha (2019), sebagai berikut:

Sumber: Jurnal Perancangan oleh (Farelio Shafly Abyan Artha, 2019)

Sumber: Jurnal Perancangan oleh (Farelio Shafly Abyan Artha, 2019)

D. Fasilitas Umum (FASUM)
Kebutuhan Ruang dan besaran ruang Data kebutuhan ruang dan besaran ruang pada pasar perikananmenurut Farelio Shafly Abyan Artha
(2019), sebagai berikut:

Toilet Kebutuhan toilet diperlukan baik dalam fungsi zona TPI, zona Pasar Perikanan dan pada zona pengelola, dengan standar luasan
ruang sebagai berikut : 

Gambar 50. Standar Layout Toilet
Sumber: Ernst Neufert, Data Arsitek Jilid 2

2.3.8

K A J I A N  K O N S E P  P E R A N C A N G A N  2.3

Tabel 10. Pasar Perikanan Tabel 11. Pengelola Bangunan TPI
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Motor

Mobil

Truk

T I N J A U A N  S T A N D A R  K E B U T U H A N  D A N  B E S A R A N  R U A N G  T P I
Standar Kebutuhan dan Besaran Ruang Dalam Kebutuhan dan
besaran pada ruang luar mencakup antara lain: 
A. Parkir

Data dimensi kendaraan dijadikan landasan dalam penentuan
ruang parkir yang akan disediakan dalam kawasan.

Gambar 51. Dimensi kendaraan
Sumber: Ernst Neufert, Data Arsitek Jilid 2

 Pengaturan bentuk parkir kendaraan

Gambar 52. Dimensi parkir kendaraan
Sumber: Ernst Neufert, Data Arsitek Jilid 2

B. Loading dock
Data dimensi kendaraan dijadikan landasan dalam penentuanData
dimensi kendaraan dijadikan landasan dalam penentuan ruang
loading dock yang akan disediakan dalam kawasan.  ruang parkir
yang akan disediakan dalam kawasan.

Gambar 54. Standar Layout Loading Dock 2
Sumber: Ernst Neufert, Data Arsitek Jilid 2

2.3.9

K A J I A N  K O N S E P  P E R A N C A N G A N  2.3

Gambar 53. Standar Layout Loading Dock 1
Sumber: Ernst Neufert, Data Arsitek Jilid 2
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P E N D E K A T A M  P E R S Y A R A T A N  R U A N G2.3.10

K A J I A N  K O N S E P  P E R A N C A N G A N  2.3

Sumber: Jurnal Perancangan oleh (Farelio Shafly Abyan Artha, 2019)

Tabel 12. Kenyamanan Termal dan Penghawaan
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E K O L O G I  D A R I  P E R S P E K T I F  T E O R I  
Dengan mengikuti prinsip-prinsip arsitektur ekologis ini, bangunan dapat dirancang sebagai tempat di mana berbagai proses alam dan proses
bangunan berinteraksi satu sama lain. Menurut prinsip stratifikasi, bangunan organisasi harus berasal dari interaksi antara karakteristik yang
berbeda tingkat, yang memungkinkan kompleksitas diatur dalam cara yang koheren pada prinsip perancangan, dan bangunan harus
mencerminkan proses proses yang terjadi di lokasi. Proses ini akan lebih berhasil jika terjadi secara konsisten dalam menghubungkan orang ke
realitas site.

Memberikan perlindungan
terhadap cuaca

Gambar 55. Konsep Teori Arsitektur Ekologi Menurut Para Ahli
Sumber: Penulis, 2024

Intensitas energi material
harus seminimal mungkin

Integrasi fisik dan
karakteristik fisik ekologi lokal
(tanah, topografi, air, tanah,

vegetasi, iklim, dll.) 

Integrasi sistem dengan proses
alam seperti penggunaan air,
pengolahan dan pembuangan
limbah cair, dan sebagainya

Penggunaan sumber daya
alam yang berkelanjutan

Sangat penting bagi informasi
desain untuk memahami

karakteristik lokasi, kondisi
lingkungan sekitar, dan pengguna

bangunan. 

Desain yang tidak memperburuk
kondisi lingkungan tempat desain

tersebut dibuat. 

Bangunan sebagai karya desain
yang terkait dengan alam harus

mempertimbangkan keberlanjutan. 

Pemangku kepentingan terkait
dilibatkan dalam desain.

(stakeholders)

No wase no problem 
(Menggunakan kembali, mendaur
ulang, mengintegrasikan kembali)

A natural design system
(mengintegrasi vegetasi dan

bangunan, menempatan ruang
transisi alam dan bangunan,
merespon matahari & angin)

Understanding the ecology of the
site (melestarikan, mengonservasi,
meningkatkan keanekaragaman

hayati)

Designing for low energy system
(desain pasif)

Integration with nature
(desain berbasis analogi ekosistem)

K A J I A N  P E R S O A L A N  P E R A N C A N G A N2.4

2.4.1

Menurut prinsip saling ketergantungan, hubungan antara sifat-sifat bangunan berkorelasi. Saling ketergantungan antara properti yang
berlangsung sepanjang hidup bangunan dikenal sebagai pengamat antara (desain dan pengguna) dan lokasi. Jadi, setiap satu dari ketiga
prinsip tersebut memiliki hubungan satu sama lain. 

Prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh Ken Yeang (1995) sebagai dasar pendekatan ekologi untuk desain perancacngan digunakan dalam
perancangan ini. Prinsip-prinsip tersebut termasuk tidak ada wase, sistem desain yang alami, pemahaman tentang ekologi lokasi, desain sistem
yang hemat energi, dan integrasi dengan alam. 
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V A R I A B E L  D A N  T O L A K  U K U R

Recycle 
Reintegration

 Iklim

Preserve 
Topografi
Area

Passive Design

Analogi Kawasan

Variabel Sub-Variabel
Respon to

Design/Tolak Ukur
Detail

Mendaur ulang limbah pada bangunan
Menghubungkan lingkungan dan
bangunan sebagai ekspresi arsitektural

Penentuan tata massa yang
berdasarkan pada respon iklim
Memaksimalkan respon matahari dan
angin pada ruang-ruang khusus

Conserve and increase biodeversity,
melakukan peletarian lingkungan pantai
dengan memilih vegetasi yang cocok
pada kawasan perairan
Organic Mass, mendesain bangunan
yang disesuaikan dengan analogi
kawasan dan kondisi lahan (tidak
melakukan cut & fil berlebihan) untuk
menjaga keseimbangan ekosistem

Passive Low Energy, menggunakan
sistem passive design pada bangunan
dengan memanfaatkan iklim setempat
untuk menghemat pengeluaran energi
pada bangunan

Eksplorasi massa bangunan
didasarkan pada analogi ekologi dan
icon setempat, bertujuan agar desain
dapat terintegrasi dengan alam dari
segi bentuk bangunan

Pengolahan limbah beton, plastik, &
kayu menjadi material bangunan,
serta penyediaan sanitasi yang baik
pada bangunan
Penambahan basement, skywalk, dan
green roof pada bangunan

Orientasi bangunan didasarkan pada
sunchart dan sikulasi angin
Memaksimalkan bukaan (fasad, pintu,
jendela, balkon, skylight) sebagai jalur
masuknya udara & cahaya alami

Penggunaan 100% vegetasi lokal
sebagai penghijauan
Penyediaan area terbuka hijau
sebagai tempat resapan pada
lanskap dan talang air pada
bangunan untuk megalirkan air
pada lingkungan 

Penerapan sistem cross ventilation
sebagai konsep penghawaan alami
Penggunaan energi terbaharukan
(Photovoltaic) untuk penghematan
energi pada bangunan 

Penataan kawasan dan bangunan
agar saling keterhubungan
Mengambil icon pantai berupa ombak
yang bergelombang sebagai dasar
pada ekplorasi bentuk bangunan

Sumber: Penulis, 2024

2.4.2

K A J I A N  P E R S O A L A N  P E R A N C A N G A N2.4

Berikut merupakan tabel  variabel dan tolak ukur pada perancangan yang telah disusun berdasarkan konsep dan pendekatan pada
perancangan TPI Pantai Pasar Bawah, yaitu:

Tabel 13. Variabel dan Tolak Ukur
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I S U ,  T E O R I ,  V A R I A B E L ,  D A N  R E S P O N  P E N D E K A T A N  E K O L O G I2.4.3

P E N C E M A R A N  L I N G K U N G A N
( L I M B A H )  

P R O G R A M  P E M E R I N T A H
M E W U J U D K A N  B A N G U N A N

H E M A T  E N E R G I

K U R A N G N Y A  K E S E L A R A S A N
T E R H A D A P  L I N G K U N G A N

K E N  Y E A N G  ( 1 9 9 5 )

N O  W A S T E  N O
P R O B L E M

A  N A T U R A L
D E S I G N  S Y S T E M

U N D E R S T A N D I N G  T H E
E C O L O G Y  O F  T H E  S I T E

D E S I G N I N G  F O R  L O W
E N E R G Y  S Y S T E M  

I N T E G R A T I O N
W I T H  M A S S

H E I N Z  F R I C K  ( 1 9 9 8 )  C O W A N  &  R Y N  ( 1 9 9 6 )  

A R S I T E K T U R  E K O L O G I

T E M P A T  P E L E L A N G A N  I K A N  ( T P I )
P A N T A I  P A S A R  B A W A H

I S U  P E R M A S A L A H A N

P E N D E K A T A N

T E O R I

V A R I A B E L

Pencemaran
Lingkungan (Limbah) 

Program Pemerintah
Mewujudkan

Bangunan Hemat
Energi

Kurangnya Keselarasan
Terhadap Lingkungan

Program Pemerintah
Mewujudkan Bangunan

Hemat Energi

Kurangnya
Keselarasan

Terhadap
Lingkungan

R E S P O N

Pengolahan limbah
organik dan anorganik,
serta penyediaan
sanitasi yang baik

Memaksimalkan respon
matahari dan angin,
melalui orientasi dan
selubung bangunan

Penataan lanskap sesuai dengan
analogi kawasan, serta
penggunaan vegetasi lokal

Penggunaan energi
terbaharukan dan penerapan
sistem cross ventilation untuk
penghematan energi pada
bangunan 

Penataan kawasan
lingkungan dan
bangunan yang saling
keterhubungan

R E C Y C L E  
R E I N T E G R A T I O N

 I K L I M P R E S E R V E  
T O P O G R A F I
A R E A

P A S S I V E  D E S I G N A N A L O G I
K A W A S A N

K A J I A N  P E R S O A L A N  P E R A N C A N G A N2.4

Berikut merupakan diagram kajian persoalan perancangan, berupa isu, teori, variabel, serta respon terhadap pendekatan ekologi berdasarkan
permasalahan desain pada perancangan TPI Pantai Pasar Bawah, yaitu:

Gambar 56. Kajian Persoalan Perancangan
Sumber: Penulis, 2024
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Architects: Eder Biesel Arkitekter
Area: 4260 m²
Year: 2012

Bangunan ini merupakan konseptual perkotaan yang menyatukan
konteks sejarah dan menciptakan citra pasar melalui arsitektur
modern.
 
Konsep bangunan tidak hanya bertujuan untuk membuat pasar ikan
di dalamnya; itu juga bertujuan untuk mengubah iklim pasar dengan
menghilangkan batas antara pasar dan balai pasar. 

Bagian pasar yang terlindungi diciptakan oleh volume konstruksi
terapung. Selama musim panas, fasad kaca fleksibel melindungi dari
angin dan cuaca. Pasar homogen terdiri dari aktivitas di dalam dan
di luar.

Fungsi
Pasar ikan Bergen ini memiliki nilai sejarah dan merupakan salah
satu tempat wisata Bergen. Lantai pertama memiliki fungsi wisata
kuliner dan lantai kedua adalah pasar komersil, di mana orang
menjual ikan.

Bentuk bangunan dan fasadnya saling melengkapi dengan konteks
sejarah warisan budaya. Meskipun pasar berevolusi dalam bentuk
baru, pilihan warna dan bahan berasal dari bahan bersejarah.

Gambar 57. Fish Market in Bergen, Norwegia
 Sumber: https://www.archdaily.com/422608/fish-market-in-bergen-eder-

biesel-arkitekter?ad_source=search&ad_medium=projects_tab

K A J I A N  P R E S E D E N2.5
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Penataan Ruang yang baik dengan
berorientasi dalam bangunan.
Bangunan Pasar bergen memiliki
orientasi ke arah laut dengan konstep
yang menyatu dengan lingkungan.

Fasad
Penggunaan gaya baru di pasar tidak mengubah
substansi lama. dengan panel kayu sebagai hiasan dan
kaca sebagai bahan utama.

Ruang penyimpanan
Di lantai pertama, terdapat
penyimpanan ikan / freezer dan area
wisata “Norwegia sea food center”.

Ruang Interior bangunan
Penggunaan ruang berjualan yang
nyaman dan bersih, membuat
pengunjung nyaman beraktifitas.

K A J I A N  P R E S E D E N2.5
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Architects: C.M. Chao Architect & Planners
Area: 2468 m²
Year: 2023

Bangunan ini merupakan pelabuhan perikanan dan pusat ekonomi
penting bagi transportasi lokal yang menjadi Pusat Pameran dan
Penjualan Produk Pertanian dan Perikanan Kaohsiung. Bangunan
pintu masuknya berusia satu abad dengan struktur batu bata
bergaya Belanda.

Luas site 7243,64 m² dan luas bangunannya 2468,38 m². Selama
periode pembukaan, tempat ini menarik lebih dari 30.000
pengunjung dalam satu hari. Seluruh situs terbagi menjadi Kantor
Perikanan di pintu masuk, Pasar Ikan Gushan, dan Plaza. 

Konsep bangunan “tidak terlihat”, dan mengaburkan batas, laut,
aktivitas, cahaya yang mengalir, perahu, dan lanskap. Dengan "kaca
menyatu" dan "dinding kaca sandblasted ganda", tampilan sinar
matahari, iklim, dan sudut pantulan yang berbeda. Tujuan renovasi
adalah untuk melestarikan memori sejarah Pasar Ikan Gushan,elemen
asli dan menyempurnakan, membentuk, dan menciptakan kembali
keindahan arsitektur dalam kondisi struktural. 

Gambar 58. Gushan Fish Market, Taiwan
 Sumber: https://www.archdaily.com/1002521/gushan-fish-market-cm-chao-

architect-and-planners?ad_medium=gallery

K A J I A N  P R E S E D E N2.5
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Proyek ini menggunakan material bangunan ramah lingkungan
yang tahan panas, tahan lama, dan tahan lama, termasuk cat tahan
air, kayu laminasi terpaku tahan angin, kaca ganda, panel insulasi,
cat, dan lantai akhir monolitik. Selama renovasi, hanya lapisan kedap
air yang ditingkatkan, dan struktur bata asli dipertahankan, sehingga
jejak sejarah dapat dilihat oleh semua orang.

Pangkalannya dikelilingi oleh pemandangan laut 270 derajat. Konsep
"kotak transparan" digunakan untuk menciptakan kesan terang, dan
bangunan memiliki tampilan berbeda pada siang dan malam hari.
Bagian tengah kaca lapis ganda dapat menghemat energi sekaligus,
dan kaca yang menyatu pada dinding luar menciptakan gelembung
seperti air. 

Pasar Ikan Gushan memiliki tempat parkir yang luas dan proses
renovasi difokuskan pada pelestarian struktur bangunan asli dan
sebagian menggunakan bahan pemancar cahaya sebagai eksterior
bangunan baru, menciptakan kecerahan sekaligus menonjolkan
keindahan struktur bangunan lama dan baru. 

Bangunan ini  menekankan perlindungan lingkungan, yaitu dengan
memasang panel isolasi termal dan lapisan cat di atap dengan
mempertimbangkan polusi termal dan ventilasi. 

Bubungan atap dilengkapi dengan jendela ventilasi, bagian tengah
bangunan berdesain terbuka, dinding kaca dua lapis untuk insulasi
termal, dan kaca sandblasted untuk mengurangi transmisi cahaya,
sehingga bagian depan dan belakang bangunan bisa. berventilasi
dan panas diblokir. Area luar gedung dihiasi tanaman untuk
memberikan pengalaman visual yang beragam dan udara segar.
Dinding tahan angin terbuat dari kayu laminasi terpaku yang dapat
didaur ulang.

Gambar 59. Gushan Fish Market, Taiwan
 Sumber: https://www.archdaily.com/1002521/gushan-fish-market-cm-chao-

architect-and-planners?ad_medium=gallery
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Architects: Heinz Frick
Area: 140 m²
Year: 1999

K A J I A N  P R E S E D E N2.5

Gambar 60. Rumah Henz Frick
 Sumber: https://repository.petra.ac.id/15981/1/JURNAL_TESA-

Desain_Rumah_Henz_Ferick_yang_Ramah.pdf
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F U N G S I  B A N G U N A N
Berdasarkan kajian dan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya fungsi rancangan adalah rancangan yang mampu menjawab
permasalahan dan kebutuhan lingkungan kawasan sekitar.

Bangunan utama berupa Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang
mengakomodasi kebutuhan utama pemasaran hasil tangkapan
laut, untuk memperlancar kegiatan ekonomi, sosial, dan
pariwisata di kawasan Pantai Pasar Bawah
Terdapat fasilitas pendukung pada TPI, yaitu pasar ikan,
dermaga, gudang penyimpanan ikan, bengkel, gedung
serbaguna, musholla, toilet, dan pom bensin.
Meminimalkan dampak kawasan pantai dan sungai yang rentan
mengalami pencemaran lingkungan akibat aktivitas pada
bangunan, yaitu merancang bangunan TPI dengan pendekatan
ekologi yang merespon keseimbangan bangunan dan lingkungan
pada kawasan Pantai Pasar Bawah

Mengakomdasi kegiatan pendukung dengan menyediakan
ruang-ruang yang dapat berkontribusi meningkatkan ekonomi
dan pariwisata setempat
Terdapat area-area yang dikelompokkan menjadi cultural food
& beverages, cultural shop, interactive digital info, sitting area,
dan gathering place
Merangkul dan mewadahi masyarakat untuk andil terhadap
UMKM agar tetap dapat dipertahankan dan kembangkan

E K S P L O R A S I  F U N G S I  &  P E N G G U N A3 . 1

3.1.1

Bagaimana merancang Tempat Pelelangan Ikan (TPI) dengan pendekatan arsitektur ekologi untuk menunjang
pariwisata dan mengakomodasi perekonomian masyarakat pesisir pantai di Pantai Pasar Bawah Bengkulu Selatan?

Perancangan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di Pantai Pasar Bawah berbasis pariwisata dengan pendekatan arsitektur
ekologi bertujuan untuk menghadirkan kembali fungsi bangunan TPI yang diharapkan dapat  mengakomodasi

kegiatan pariwisata dan ekonomi masyarakat pesisir pantai. Perancangan yang terintegrasi dengan alam, namun
memiliki kesinambungan dengan tapak dan lingkungan sekitarnya. Bangunan dirancang agar dapat merespon iklim

setempat untuk menghemat pengeluaran energi bangunan dan memiliki akses yang baik, sehingga diharapkan
mampu menjadi wajah baru dari Pantai Pasar Bawah. 

Tujuan

F U N G S I  U T A M A  T P I
D A N  P A S A R  I K A N

F U N G S I  P E N D U K U N G
P U S A T  U M K M
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A N A L I S I S  G A M B A R A N  F U N G S I3.1.2

E K S P L O R A S I  F U N G S I  &  P E N G G U N A  B A N G U N A N3 . 1

Dermaga berfungsi sebagai
tempat bersandar dan
bongkar muat kapal ikan, yang
ditujukan untuk mendukung
aktivitas perekonomian dari
sektor perikanan. 

TPI terletak di pangkalan
pendaratan ikan yang
berfungsi sebagai tempat
untuk melelang ikan dan
pemasaran, dengan pelaku
utama nelayan, pedagang,
dan konsumen.

Pasar ikan terletak di dalam
TPI yang merupakan tempat
untuk pemasaran dan  
transaksi jual beli, yaitu
berupa ikan dan hasil laut
lainnya.

Pusat UMKM merupakan
fasilitas peunjang yang
berada di TPI, yang berupa
food courd yang menjual
makanan dari hasil laut dan
cultural shop.

Berikut ini merupakan beberapa aktivitas perekonomian di Pangkalan Pendaratan Ikan TPI Pantai Pasar Bawah berdasarkan kebutuhan dan
fungsi ruang pada bangunan, yaitu:

Gambar 61. Fungsi Banguanan TPI
 Sumber: Penulis, 2024
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E K S P L O R A S I  F U N G S I  &  P E N G G U N A  B A N G U N A N3 . 1

G A M B A R A N  P E N G G U N A  B A N G U N A N3.1.2

Pengelola/Staff

Pedagang

Nelayan

Masyarakat lokal dan
wisatawan

Berikut ini merupakan beberapa gambaran pengguna di Pangkalan Pendaratan Ikan TPI Pantai Pasar Bawah berdasarkan kebutuhan dan
fungsi ruang pada bangunan, berupa bangunan TPI, Pasar Ikan, dan Pusat UMKM, yaitu:

Gambar 62. Pengguna Banguanan TPI
 Sumber: Penulis, 2024
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E K S P L O R A S I  P R O G R A M  R U A N G  &  B A N G U N A N3.2

G A M B A R A N  P E N G G U N A  B A N G U N A N3.2.1

A. DERMAGA
Pengguna pada bangunan dermaga dikelompokan menjadi dua, yaitu:

Nelayan

Pulang-
Datang

Parkir Kapal Berlayar Kapal Datang

Bongkar Ikan

Pelelangan
Ikan di TPI

Persiapan
Kapal

Pengecekan
Mesin

Isi Bensin

Persiapan Alat
Tangkap

Keluar
Kawasan TPI

Pengelola Dermaga

Pulang-
Datang

Parkir

Ruang
Pengelola

Dermaga

Toilet

Musholla

TPI dan
Pasar Ikan

Pusat
UMKM

Gudang

Gedung Aula

Ruang
Penyimpanan TPI

Ruang MEP

Pengelola dermaga merupakan pengguna yang paling dominan beraktivitas di dermaga karena menghabiskan waktu yang paling signifikan
dibandingkan dengan pengguna lainnya. Pengelola dermaga dibedakan berdasarkan tempat aktivitas yang dikelolanya. Pengelola dermaga
yang beraktivitas sebagai pengawas aktivitas di dermaga, petugas keamanan ketika keluar hasil tangkapan laut dan petugas pemeliharaan
dermaga.

Dermaga digunakan sebagian besar oleh nelayan. Nelayan menangkap ikan di wilayah perairan, khususnya laut, dengan menggunakan jala
atau alat modern lainnya. Setelah itu, ikan yang ditangkap nelayan akan dijual di Tempat Pelelangan Ikan (TPI).

Gambar 63. Alur Kegiatan Pengelola Dermaga
 Sumber: Penulis, 2024

Gambar 64. Alur Kegiatan Nelayan
 Sumber: Penulis, 2024
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E K S P L O R A S I  P R O G R A M  R U A N G  &  B A N G U N A N3.2

G A M B A R A N  P E N G G U N A  B A N G U N A N3.2.1

B. TPI & PASAR IKAN
Pengguna pada bangunan TPI dan Pasar Ikan dikelompokan menjadi tiga, yaitu:

Pedagang Ikan atau Nelayan

Pulang-
Datang

Parkir
Bongkar Ikan

(Dropping IKan)

Penyusunan
Ikan ke TPI

Kapal
Datang

Keluar
Kawasan TPI

Pencucian
Ikan

Penyortiran
Ikan

Proses
Packing Ikan

Penimbangan
Ikan

Pembeli
Memeriksa Ikan

Pelelangan Ikan

Pengurusan
Administrasi

Pengangkutan
Ikan ke

Transportasi

Pengelola TPI dan Pasar Ikan

Pulang-
Datang

Parkir

Ruang
Pengelola

Toilet

Musholla

TPI dan
Pasar Ikan

Gudang

Gedung Aula

Ruang
Penyimpanan TPI

Pengelola TPI dan Pasar Ikan merupakan pengguna yang paling dominan beraktivitas di dermaga karena menghabiskan waktu yang paling
signifikan dibandingkan dengan pengguna lainnya. Pengelola TPI dan Pasar Ikan dibedakan berdasarkan tempat aktivitas yang dikelolanya.
Pengelola dermaga yang beraktivitas sebagai pengawas aktivitas di TPI dan Pasar Ikan, petugas keamanan ketika keluar hasil tangkapan laut,
serta petugas pemeliharaan TPI dan pasar ikan.

Nelayan merupakan pengguna utama dermaga. Nelayan bekerja menangkap ikan di wilayah perairan atau khususnya laut dengan
menggunakan jala atau alat modern untuk memperoleh ikan ataupun jenis hewan perairan lainnya. Kemudian, hasil tangkapan nelayan akan
diperjual belikan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI).

Gambar 65. Alur Kegiatan Pengelola TPI dan Pasar Ikan
 Sumber: Penulis, 2024

Gambar 66. Alur Kegiatan Pedagang Ikan atau Nelayan
 Sumber: Penulis, 2024
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E K S P L O R A S I  P R O G R A M  R U A N G  &  B A N G U N A N3.2

G A M B A R A N  P E N G G U N A  B A N G U N A N3.2.1
Pembeli Ikan

Pulang-
Datang

Parkir

TPI

Pasar Ikan

Keluar
Kawasan TPI

Pembeli
Memeriksa Ikan

Pelelangan Ikan

Jual dan Beli
Ikan

Pembeli di TPI dan pasar ikan berasal dari masyarakat lokal dan wisatawan. Hasil tangkapan berupa ikan dan jenis hasil laut lainnya.
Pengunjung dapat melakukan pembelian langsung di pasar ikan atau dapat membeli melalui tempat pelelangan ikan. 

C. PUSAT UMKM
Pengguna pada bangunan Pusat UMKM dikelompokan menjadi tiga, yaitu:

Pengelola UMKM

Pulang-Datang Parkir

Ruang
Pengelola

Toilet

Musholla

TPI dan
Pasar Ikan

Pusat
UMKM

Gudang

Gedung Aula

Ruang
Penyimpanan TPI

Pengelola UMKM merupakan pengguna yang paling dominan beraktivitas di bangunan  TPI (Pusat UMKM) karena menghabiskan waktu yang
paling signifikan dibandingkan dengan pengguna lainnya. Pengelola UMKM dibedakan berdasarkan tempat aktivitas yang dikelolanya.
Pengelola berupa petugas administrasi, petugas keamanan, serta petugas pemeliharaan pusat UMKM.

Gambar 67. Alur Kegiatan Pembeli Ikan
 Sumber: Penulis, 2024

Gambar 68. Alur Kegiatan Pengelola UMKM
 Sumber: Penulis, 2024
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E K S P L O R A S I  P R O G R A M  R U A N G  &  B A N G U N A N3.2

G A M B A R A N  P E N G G U N A  B A N G U N A N3.2.1
Pedagang UMKM

Pembeli/Pengunjung UMKM

Pedagang UMKM berasal dari masyarakat pesisir lokal. Pusat UMKM berada di lantai 2 bangunan TPI dan pasar ikan. Pedagang dapat
langsung ke pusat UMKM atau bisa membeli ikan di TPI atau pasar ikan kemudian ke pusat UMKM. Tujuan pusat UMKM ini adalah untuk
memajukan UMKM sekitar.

Pembeli atau pengunjung pusat UMKM berasal dari masyarakat lokal maupun wisatawan. Pembeli atau pengunung dapat langsung ke pusat
UMKM atau bisa membeli ikan di pasar ikan kemudian ke pusat UMKM. Pusat UMKM dapat diakses dengan menggunakan tangga atau lift yang
terletak pada tengah bangunan. 

Parkir

Pasar Ikan

Pusat UMKM
Keluar

Kawasan TPI
Membeli Ikan

TPI

Pulang-Datang

Parkir Pasar Ikan Pusat UMKM
Keluar

Kawasan TPI
Membeli IkanPulang-Datang

Gambar 69. Alur Kegiatan Pedagang UMKM
 Sumber: Penulis, 2024

Gambar 70. Alur Kegiatan Pembeli atau Pengunjung UMKM
 Sumber: Penulis, 2024
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E K S P L O R A S I  F U N G S I  &  P E N G G U N A  B A N G U N A N3.3

A N A L I S I S  K E B U T U H A N  &  B E S A R A N  R U A N G3.3.1
Kebutuhan dan besaran ruang pada bangunan Dermaga, TPI, Pasar Ikan, dan Pusat UMKM ditentukan berdasarkan kebutuhan ruang pada
bangunan, dari kapasitas dan luasan ruang sesuai dengan standar. Berikut tabel kebutuhan dan besaran ruang, sebagai berikut:

Tabel 14. Tabel Kebutuhan Ruang
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E K S P L O R A S I  F U N G S I  &  P E N G G U N A  B A N G U N A N3.3

A N A L I S I S  K E B U T U H A N  &  B E S A R A N  R U A N G3.3.1

Analisis program ruang ini didasarkan pada standar luasan umum dengan referensi berikut: luas yang diperlukan untuk perancangan TPI terdiri
dari kelompok ruang, kebutugan, kapasitas, standar ruang, sirkulasi, dan total luas.

NAD : Neufert Architects’ Data

PPM : Pedoman Pembinaan Masjid

DATEK : Data Arsitek

SK : Study Kasus

AP : Asumsi Penulis

HDIS : Human dimention & Interior Space

Sumber: Penulis, 2024
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E K S P L O R A S I  F U N G S I  &  P E N G G U N A  B A N G U N A N3.3

A N A L I S I S  S I F A T  R U A N G3.3.2
Sifat ruang pada bangunan Dermaga, TPI, Pasar Ikan, Pusat UMKM, dan MEP ditentukan berdasarkan kebutuhan ruang pada bangunan, dari
pencahayaan dan penghawaan ruang yang sesuai dengan standar. Berikut tabel sifat ruang, sebagai berikut:

Sumber: Penulis, 2024

Tabel 15. Tabel Analisis Sifat Ruang
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E K S P L O R A S I  F U N G S I  &  P E N G G U N A  B A N G U N A N3.3

O R G A N I S A S I  R U A N G3.3.3

Akses Tidak Langsung

Akses Langsung

Semi Publik

Semi Private

Publik

Private

A .  D E R M A G A

Parkir Dermaga

R. Istirahat
Nelayan

R. Ganti &
Bilas

R. Cuci &
Timbang

R. Sortir
Ikan &
Kemas

R. Gudang
Keranjang

R. Cold
Storage (Es)

Toilet

Janitor

Area
Loading

Kapal

Ruang
Transisi

IN/OUT Sungai Pantai

Organisasi ruang pada bangunan dermaga yang ditentukan berdasarkan aktivitas dan kebutuhan pada bangunan. Pada bangunan terdapat
hubungan antar ruang, yaitu akses langsung atau tidak langsung, semi publik, semi private, publik, dan privat. Berikut bubble diagram analisis
organisasi ruang dermaga, sebagai berikut:

Gambar 71. Organisasi Ruang Bangunan Dermaga
 Sumber: Penulis, 2024
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E K S P L O R A S I  F U N G S I  &  P E N G G U N A  B A N G U N A N3.3

O R G A N I S A S I  R U A N G3.3.3

B .  T P I  D A N  P A S A R  I K A N

Dermaga
Angkut

Loading
Dock

Lift Barang
& Tangga

Toilet
Pasar

Gudang

Ruang
Pengelola

Pasar Ikan

Parkir
kendaraan

Drop Off
Ruang

Lelang TPI
Lobby
Utama

Ruang
Administrasi

Dapur

Toilet
Loading

Dock

Ruang
Pemilah
sampah

Ruang
Operator &

Panel

ENTRANCEIN/OUT

OUT

Tangga
Pengunjung

Organisasi ruang pada bangunan TPI dan Pasar Ikan yang ditentukan berdasarkan aktivitas dan kebutuhan pada bangunan. Pada bangunan
terdapat hubungan antar ruang, yaitu akses langsung atau tidak langsung, semi publik, semi private, publik, dan privat. Berikut bubble diagram
analisis organisasi ruang TPI dan Pasar Ikan, sebagai berikut:

Akses Tidak Langsung

Akses Langsung

Semi Publik

Semi Private

Publik

Private

Gambar 72. Organisasi Ruang TPI dan Pasar Ikan
 Sumber: Penulis, 2024
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E K S P L O R A S I  F U N G S I  &  P E N G G U N A  B A N G U N A N3.3

O R G A N I S A S I  R U A N G3.3.3

Akses Tidak Langsung

Akses Langsung

Semi Publik

Semi Private

Publik

Private

C .  P U S A T  U M K M

Pasar Ikan

Parkir
kendaraan

Drop Off
Ruang

Lelang TPI
Lobby
Utama

ENTRANCE

OUT

Tangga
Pengunjung

Lobby
Pusat

UMKM

Area
Konter
Suvenir

Area
Konter

makanan 
Dapur

Gudang &
R.

kebersihan
Toilet

LANTAI 2

Organisasi ruang pada bangunan Pusat UMKM ditentukan berdasarkan aktivitas dan kebutuhan pada bangunan. Pada bangunan terdapat
hubungan antar ruang, yaitu akses langsung atau tidak langsung, semi publik, semi private, publik, dan privat. Berikut bubble diagram analisis
organisasi ruang Pusat UMKM, sebagai berikut:

Gambar 73. Organisasi Ruang Pusat UMKM
 Sumber: Penulis, 2024
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E K S P L O R A S I  F U N G S I  &  P E N G G U N A  B A N G U N A N3.3

O R G A N I S A S I  R U A N G3.3.3

D .  K O N E K T I V I T A S  Z O N A S I  R U A N G  D A L A M  T A P A K

Lobby
Pusat

UMKM

Area
Konter
Suvenir

Area
Konter

makanan 
Dapur

Gudang &
R.

kebersihan
Toilet

LANTAI 2

Loading
Dock
TPI

Lift Barang
& Tangga

Toilet
Pasar

Gudang

Ruang
Pengelola

Pasar Ikan

Parkir
kendaraan

Drop Off
Ruang

Lelang TPI
Lobby
Utama

Ruang
Administrasi

Dapur

Toilet
Loading

Dock

Ruang
Pemilah
sampah

Ruang
Operator &

Panel

ENTRANCE

OUT

Tangga
Pengunjung

Parkir
Luar

Dermaga

R. Istirahat
Nelayan

R. Ganti &
Bilas

R. Cuci &
Timbang

R. Sortir
Ikan &
Kemas

R. Gudang
Keranjang

R. Cold
Storage (Es)

Toilet

Janitor

Area
Loading

Kapal

Ruang
Transisi

IN/OUT Sungai Pantai

SKYWALK

Akses Tidak Langsung

Akses Langsung

Semi Publik

Semi Private

Publik

Private

Organisasi ruang pada keseluruhan bangunan yang ditentukan
berdasarkan aktivitas dan kebutuhan pada bangunan. Pada setiap
bangunan terdapat hubungan antar ruang, yaitu akses langsung
atau tidak langsung, semi publik, semi private, publik, dan privat.
Berikut bubble diagram analisis organisasi ruang dermaga, TPI dan
Pasar Ikan, dan Pusat UMKM, sebagai berikut:

Gambar 74. Organisasi Ruang Bangunan TPI dan Dermaga
Sumber: Penulis, 2024
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Musholla

Servis

Dermaga

SPBU Mini

Tempat Pelelangan
Ikan (TPI), Pasar Ikan,

dan Pusat UMKM

Gedung
Aula

Parkir

Parkir

E K S P L O R A S I  Z O N A S I  M A S S A3.4

ALTERNATIF 1
Zonasi massa bangunan pada kawasan TPI Pantai Pasar Bawah yang ditentukan berdasarkan fungsi dan aktivitas pada bangunan. Terdapat
beberapa bangunan pada kawasan, yaitu bangunan dermaga, TPI, masjid, gedung serbaguna, dan servis. Terdapat juga hubungan antar
ruang, yaitu akses langsung atau tidak langsung, semi publik, semi private, publik, dan privat. Berikut alternatif 1 zonasi massa bangunan pada
kawasan TPI Pantai Pasar Bawah, yaitu:

Gambar 75. Alternatif 1 eksplorasi Zonasi Massa Bangunan
Sumber: Penulis, 2024
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ALTERNATIF 2

Musholla
Servis

Dermaga

SPBU Mini

Tempat Pelelangan
Ikan (TPI), Pasar Ikan,

dan Pusat UMKM

Gedung
Aula

Parkir

Parkir

Zonasi massa bangunan pada kawasan TPI Pantai Pasar Bawah yang ditentukan berdasarkan fungsi dan aktivitas pada bangunan. Terdapat
beberapa bangunan pada kawasan, yaitu bangunan dermaga, TPI, masjid, gedung serbaguna, dan servis. Terdapat juga hubungan antar
ruang, yaitu akses langsung atau tidak langsung, semi publik, semi private, publik, dan privat. Berikut alternatif 2 zonasi massa bangunan pada
kawasan TPI Pantai Pasar Bawah, yaitu:

E K S P L O R A S I  Z O N A S I  M A S S A3.4

Gambar 76. Alternatif 2 eksplorasi Zonasi Massa Bangunan
Sumber: Penulis, 2024

TPI Pasar Bawah 73



ALTERNATIF 3

Musholla
Servis

Dermaga

SPBU Mini

Tempat Pelelangan
Ikan (TPI), Pasar Ikan,

dan Pusat UMKM

Gedung
Aula

Parkir

Parkir

Zonasi massa bangunan pada kawasan TPI Pantai Pasar Bawah yang ditentukan berdasarkan fungsi dan aktivitas pada bangunan. Terdapat
beberapa bangunan pada kawasan, yaitu bangunan dermaga, TPI, masjid, gedung serbaguna, dan servis. Terdapat juga hubungan antar
ruang, yaitu akses langsung atau tidak langsung, semi publik, semi private, publik, dan privat. Berikut alternatif 3 zonasi massa bangunan pada
kawasan TPI Pantai Pasar Bawah, yaitu:

E K S P L O R A S I  Z O N A S I  M A S S A3.4

Gambar 77. Alternatif 3 eksplorasi Zonasi Massa Bangunan
Sumber: Penulis, 2024
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.5

M A T E R I A L  D A U R  U L A N G

S U S T A I N A B I L I T Y
M A T E R I A L  

R E C Y C L E  M A T E R I A L S

Kayu Recycle sebagai  mengurangi
limbah dan penebangan pohon, juga
memberikan nilai estetika yang unik,
penggunaan kayu daur ulang juga
memiliki sejumlah manfaat bagi
lingkungan dan ekonomi.

Limbah Recycle berasal sampah
plastik yang didaur ulang menjadi
meterial bangunan, yang dapat
dimanfaatkan menjadi campuran
paving block.

M E M A N F A A T K A N  E L E M E N T
N A T U R A L  D A N

M E N G E M B A L I K A N  K E  A L A M  

L O C A L  M A T E R I A L S

Natural Stone memiliki daya tarik
tersendiri dalam desain lanskap.
Kealamiannya mampu menciptakan
suasana yang tenang dan harmonis
dengan lingkungan sekitar.

Panel dinding
partisi untuk
area UMKM &
kerajinan atau
furniture

Olahan sampah
plastik menjadi
paving block

Batu alam
sebagai
elemen
lanskap

Concrete Recycle berupa limbah
campuran agregat beton untuk
menggantikan agregat kasar alami,
untuk meminimalkan penggunaan
agregat kasar alami yang berlebihan.

Sebagai agregat
kasar pada
material konstruksi
bangunan

Gambar 78. Material Berkelanjutan pada Bangunan
Sumber: Penulis, 2024
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.5

N O  W A S E  N O  P R O B L E M

Gambar 79. Pengolahan Limbah Beton
Sumber: https://tech.indozone.id/gadget/921038011/ilmuan-mengubah-limbah-

beton-dan-polusi-karbon-jadi-bahan-bangunan-yang-kokoh
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.5

N O  W A S E  N O  P R O B L E M

Gambar 79. Paving Block Dari Plastik
Sumber: https://citarumharum.jabarprov.go.id/paving-blok-dari-plastik-sampah-buatan-sektor-12/
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.5

N O  W A S E  N O  P R O B L E M

Gambar 80. Pengolahan Limbah Kayu
Sumber: https://www.kompasnia.com/
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.5

N O  W A S E  N O  P R O B L E M

Gambar 81. Batu Alam
Sumber: https://www.bukabangunan/artikel/jenis-batu-119262
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.6

Penentuan tata massa yang berdasarkan pada respon iklim dan lokal
Memaksimalkan respon matahari dan angin pada ruang-ruang khusus

A  N A T U R A L  D E S I G N  S Y S T E M  

Berdasarkan dari analisis iklim, rata-rata massa bangunan utama akan dibuat melintang pada bagian barat site. Massa melintang merupakan
respon terhadap view pantai, lintasan matahari untuk memaksimalkan pencahayaan, dan aliran angin untuk menangkap udara alami. Analisis
ini juga didasarkan pada aspek ekologi yaitu memanfaatkan energi alami dari alam untuk bangunan.

Memaksimalkan massa
bangunan utama untuk
merespon view (sunset+pantai) 

Orientasi massa juga
sebagai respon
terhadap aliran udara
alami dari pantai

Memanfaatkan sisi bangunan yang
lebih lebar untuk memaksimalkan
penangkapan cahaya matahari di
pagi hari. Sedangkan di sore hari
bangunan juga tidak akan terlalu
panas karena terdapat banyak
vegetasi di pinggir pantai.

ALTERNATIF 1

Musholla

Servis

DermagaSPBU Mini

Tempat Pelelangan Ikan (TPI),
Pasar Ikan, dan Pusat UMKM

P a n t a i
P a s a r
B a w a h

S u n g a i  A i r
M a n n a

Gedung Aula

Gambar 82. Alternatif Konsep Desain Zonasi Massa 1
Sumber: Penulis, 2024
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.6

A  N A T U R A L  D E S I G N  S Y S T E M  ALTERNATIF 2

Penentuan tata massa yang berdasarkan pada respon iklim
Memaksimalkan respon matahari dan angin pada ruang-ruang khusus

Musholla

Servis

DermagaSPBU Mini

Tempat Pelelangan Ikan (TPI),
Pasar Ikan, dan Pusat UMKM

P a n t a i
P a s a r
B a w a h

S u n g a i  A i r
M a n n a

Gedung Aula

Sirkulasi diantara dua
bangunan menyebabkan
peningkatan aliran udara
secara signifikan akibat
peristiwa windtunnel yang
menabrak bangunan utama

View pada bangunan terhalang
oleh bangunan sekitar, sehingga
pantai sebagai view berpotensi
tidak dapat dimaksimalkan

Berdasarkan dari analisis iklim, apabila massa bangunan utama melintang diposisikan pada bagian timur site, maka bangunan tidak akan
maksimal merespon view karena terhalang oleh bangunan yang ada di depannya, pencahayaan kurang dapak dimaksimalkan, serta aliran
angin mengalami peningkatan secara signifikan akibat sirkulasi diantara dua bangunan yang mengakibatkan peristiwa windtunnel yang
menabrak bangunan utama, sehingga zonasi ini tidak efektif untuk memaksimalkan potensi iklim pada perancangan.

Gambar 83. Alternatif Konsep Desain Zonasi Massa 2
Sumber: Penulis, 2024
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.6

A  N A T U R A L  D E S I G N  S Y S T E M  ALTERNATIF 3

Penentuan tata massa yang berdasarkan pada respon iklim dan lokal
Memaksimalkan respon matahari dan angin pada ruang-ruang khusus.

Musholla

Servis

DermagaSPBU Mini

Tempat Pelelangan Ikan (TPI),
Pasar Ikan, dan Pusat UMKM

P a n t a i
P a s a r
B a w a h

S u n g a i  A i r
M a n n a

Gedung Aula

Sirkulasi diantara dua bangunan
menyebabkan peningkatan aliran
udara secara signifikan akibat
peristiwa windtunnel

View pada bangunan
terhalang oleh bangunan
sekitar, sehingga pantai
sebagai view berpotensi
tidak dapat dimaksimalkan

Berdasarkan dari analisis iklim, apabila massa bangunan utama memanjang diposisikan pada bagian selatan site, maka bangunan tidak akan
maksimal merespon view karena sisi yang pendek dan terhalang oleh bangunan yang ada di depannya, pencahayaan kurang dapak
dimaksimalkan, serta aliran angin mengalami peningkatan secara signifikan akibat sirkulasi diantara dua bangunan yang mengakibatkan
peristiwa windtunnel yang menabrak bangunan utama, sehingga zonasi ini tidak efektif untuk memaksimalkan potensi iklim pada perancangan.

Gambar 84. Alternatif Konsep Desain Zonasi Massa 3
Sumber: Penulis, 2024
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.7

U N D E R S T A N D I N G  T H E  E C O L O G Y  O F  T H E  S I T E

Topografi: Mendesain bangunan yang disesuaikan dengan analogi kawasan dan kondisi lahan untuk menjaga
kesimbangan ekosistem. 

Memiliki kontur yang cenderung landai, pada desain dilakukan
penambahan struktur turap beton untuk pembuatan tangga dan area
tambat perahu.

Kondisi eksisting tepi sungai yang tidak stabil dan mudah tergerus air,
sehhingga perlu dilakukan perancangan atau treatment khusus.

Gambar 86. Situasi eksisting pada bibir
sungai dermaga Pantai Pasar Bawah

Sumber: Penulis, 2024

Gambar 87. Sketsa Ilustrasi Gambaran Awal Konsep
Jembatan Dermaga

Sumber: Penulis, 2024

Pada kondisi eksisting kawasan TPI Pantai Pasar Bawah, terutama pada jalan pendaratan perahu di dermaga, memiliki kondisi yang
masih kurang layak, karena belum terdapat batas antara daratan dan perairan atau tempat tambat perahu yang layak, sehingga
pada perancangan ini akan merespon permasalahan tersebut. Berikut dapat dilihat pada konsep perancangan dibawah ini.

Gambar 85. Peta yang diolah oleh penulis
Sumber: Penulis, 2024
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Palem Raja
(Roystonea regia)

Estetika, meningkatkan kualitas udara &
sebagai pengarah

Estetika, mengurangi polusi udara,
penahan & pemecah angin

Estetika, peneduh, peredam kebisingan,
& pemecah angin

Estetika, perdu, pengusir nyamuk &
sebagai aromaterapi 

Estetika, perdu, & mencegah serangga

Estetika, perdu, & mencegah serangga

Cemara (Sheoaks)

Kiara Payung
(Filicium decipiens)

Lavender (Lavandula)

Rosmeri (Salvia
rosmarinus)

Marigold (Tegetes
erecta)

K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.7

U N D E R S T A N D I N G  T H E  E C O L O G Y  O F  T H E  S I T E

Conserve and increase biodeversity:melakukan pelestarian lingkungan pantai dengan memilih vegetasi yang cocok pada
kawasan perairan dan pemanfaatan limbah.

Pemilihan vegetasi pada kawasan berdasarkan kebutuhan dan
fungsi pada bangunan dan lingkungan sekitar. Pohon yang
tidak dipertahankan rata-rata merupakan pohon yang berusia
masih muda, sehingga tidak terlalu menggangu ekologi
ataupun masih bisa dipindahkan lokasinya. Pada desain juga
akan ditambahkan pepohonan untuk recovery dari pohon yang
tidak dipertahankan. Menggunakan pepohonan lokal ataupun
pohon yang biasa hidup di pantai. 

palem sebagai
pohon pengarah

Pohon yang berada
di bagian batas
site akan tetap
dipertahankan
sebagai area hijau

Gambar 88. Peta yang diolah oleh penulis
Sumber: Penulis, 2024

Tabel 16. Jenis-jenis Vegetasi Kawasan

Sumber: Penulis, 2024
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Passive Design. Menggunakan sistem passive desain pada bangunan dengan memanfaatkan iklim setempat
(pencahayaan dan angin) untuk menghemat energi bangunan. 

Tampak Atas Atap
Bangunan TPI

K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.8

D E S I G N I N G  F O R  L O W  E N E R G Y  S Y S T E M S

Pada perancangan bangunan TPI dan dermaga, menggunakan konsep desain yang
menerapkan sistem penghematan energi, yaitu konsep passive design. Konsep ini
memanfaatkan potensi kawasan secara maksimal, seperti cross ventilation, passive cooling,
dan natural daylight pada bangunan. Berikut gambar konsep passive design pada bangunan:

Lantai yang mampu
mengurangi panas
di siang hari dan
mendinginkan di

malam hari.

Material atap/plafon yang
mampu menyerap panas

Roster sebagai
pencahayaan alami dan
jalur keluarnya udara. 

Roster sebagai
pencahayaan alami dan
jalur keluarnya udara. 

Penggunaan 
Shading

Bukaan insulasi
yang mampu

meminimalkan
penerimaan panas

Windtunnel 

Secondary skin untuk
mengurangi sinar

matahari langsung

Gambar 89. Potongan Bangunan TPI
Sumber: Penulis, 2024
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.8

D E S I G N I N G  F O R  L O W  E N E R G Y  S Y S T E M S

Passive Design. Menggunakan sistem passive desain pada bangunan dengan memanfaatkan iklim setempat
(pencahayaan dan angin) untuk menghemat energi bangunan. 

Pada perancangan bangunan TPI dan dermaga, menggunakan konsep desain
yang menerapkan sistem penghematan energi, yaitu konsep passive design.
Konsep ini memanfaatkan potensi kawasan secara maksimal, seperti cross
ventilation, passive cooling, dan natural daylight pada bangunan. Berikut
gambar konsep passive design pada bangunan:

Tampak Atas Atap Bangunan Dermaga

Bukaan insulasi yang
mampu meminimalkan

penerimaan panas

Roster sebagai
pencahayaan
alami dan jalur

keluarnya udara. 

Penggunaan
Shading

Secondary skin untuk
mengurangi sinar matahari

langsung

Void sebagai jalur sirkulasi
udara pada bangunan

Lantai yang mampu mengurangi
panas di siang hari dan

mendinginkan di malam hari.

Gambar 90. Potongan Bangunan Dermaga
Sumber: Penulis, 2024
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.8

D E S I G N I N G  F O R  L O W  E N E R G Y  S Y S T E M S

Passive Design. Menggunakan sistem passive desain pada bangunan dengan memanfaatkan iklim setempat
(pencahayaan dan angin) untuk menghemat energi bangunan. 

Gambar 91. Rencana Photovoltaic pada Bangunan
Sumber: Penulis, 2024
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.8

D E S I G N I N G  F O R  L O W  E N E R G Y  S Y S T E M S

Passive Design. Menggunakan sistem passive desain pada bangunan dengan memanfaatkan iklim setempat
(pencahayaan dan angin) untuk menghemat energi bangunan. 

Gambar 92. Prinsip Pergerakan Angin Berdasarkan Tipe Bukaan
Sumber: Pambudi, 2019
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.9

Berdasarkan pada peta, simbol pantai dibuat linier melengkung.
Begitupun pada sumber lainnya yang mana pantai identik dengan
ombak, sehingga dibuat icon bergelombang. 

I N T E G R A T I O N  W I T H  N A T U R E  

Analogi Kawasan: Eksplorasi massa bangunan didasarkan pada analogi ekologi dan icon setempat, bertujuan agar
desain dapat terintgerasi dengan alam dari segi bentuk. 

simbol pantai lainnya

Untuk mengintegrasikan desain dengan alam, massa bangunan akan
dibuat berdasarkan eksplorasi dari analogi simbol-simbol tersebut. Hal
ini akan selaras dengan bentuk-bentuk bangunan organik mengikuti
alam.

Pantai Sungai Danau

Gambar 93. Transformasi Konsep Bangunan TPI
Sumber: Penulis, 2024

Bentuk massa solid
menghalangi aliran udara

Massa dibuat lebih dinamis agar
dapat mengarahkan aliran udara

Penggunaan atap yang miring atau
dinamis, agar memudahkan aliran

udara yang melewati atap bangunan 

Massa dibagi menjadi dua, agar
memaksimalkan udara yang masuk

ke dalam bangunan 
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.9

Pada lantai pertama, memiliki empat pintu utama sebagai sirkulasi
pada banguanan, sehingga dapat membuat bangunan lebih mudah
diakses dan sirkulasi udara pada bangunan menjadi lebih baik.

Pada lantai kedua, terdapat area indoor dan outdoor. pada area
outdoor merupakan area terbuka pada pusat UMKM yang berfungsi
untuk menikmati view pada site, yaitu berupa pantai dan sungai.

E K S P L O R A S I  T P I  B E R D A S A R K A N  A N A L O G I  K A W A S A N

Gambar 94. Sketsa Eksplorasi Bangunan
Sumber: Penulis, 2024
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.9

Penyusunan kebutuhan ruang berdasarkan alur aktivitas pada dermaga, mulai dari pengangutan hasil tangkapan hingga sampai pengemasan,
kemudian pengangutan ke dalam TPI untuk siap dilakukan pelelangan.

E K S P L O R A S I  D E R M A G A  B E R D A S A R K A N  A N A L O G I  K A W A S A N

Eksplorasi penataan fungsi dan peletakan ruang pada dermaga Pantai Pasar Bawah

Konsep bangunan yang terdapat
ramp dan tangga untuk merespon
fungsi dan kebutuhan bangunan

Void sebagai sirkulasi
udara & cahaya pada

bangunan

Tempat duduk

menyediakan area terbuka
hijau di dalam bangunan untuk
sirkulasi udara yang lebih baik

Tempat duduk
& tangga

Skywalk
Menghubungkan bangunan
TPI dan Dermaga

Gambar 95. Sketsa Eksplorasi Bangunan
Sumber: Penulis, 2024
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K O N S E P  P E R A N C A N G A N3.9

E K S P L O R A S I  D E R M A G A  B E R D A S A R K A N  A N A L O G I  K A W A S A N

Tempat duduk &
Tangga

Gambar. xx Eksplorasi Konsep Bangunan Dermaga
Sumber: Penulis, 2024

Ramp & Tangga

Atap meninggi dan miring berfungsi
sebagai mengatasi masalah panas dan

curah hujan yang tinggi.

Terdapat dua akses
masuk, terpisah antara

wanita dan pria

Skywalk
Menghubungkan bangunan
TPI dan Dermaga

Gambar 96. Sketsa Eksplorasi Bangunan
Sumber: Penulis, 2024
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H A S I LH A S I L
R A N C A N G A NR A N C A N G A N
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Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Dermaga

SPBU

Masjid

Gedung Serbaguna

Servis

1

2

3

4

5

6

1

2

3

4

56

R A N C A N G A N  S I T U A S I  K A W A S A N4. 1

Keterangan:

Pada situasi kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pantai Pasar Bawah, terdapat beberapa bangunan, yaitu bangunan TPI, Dermaga, servis.
serta fasilitas penunjang, yaitu berupa gedung aula, masjid, dan SPBU. Berikut ini merupakan gambar rancangan kawasan:

Gambar 97. Situasi Kawasan
Sumber: Penulis, 2024
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R A N C A N G A N  S I T E P L A N  K A W A S A N4.2

Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Dermaga

SPBU

Masjid

Gedung Serbaguna

Servis

1

2

3

4

5

6

2

3

4

56

Keterangan:

1

Pada Siteplan kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pantai Pasar Bawah, terdapat beberapa bangunan, yaitu bangunan TPI, Dermaga, servis,
serta fasilitas penunjang, yaitu berupa gedung aula, masjid, dan SPBU. Berikut ini merupakan gambar rancangan kawasan:

Gambar 97. SiteplanGambar 56. Situasi Kawasan Sumber: Penulis,
2024

 Kawasan
Sumber: Penulis, 2024
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Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Dermaga

SPBU

Masjid

Gedung Serbaguna

Servis

1

2

3

4

5

6

Keterangan:

R A N C A N G A N  A X O N O M E T R I  K A W A S A N4.3

1

2

3

4

56

Pada kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pantai Pasar Bawah, terdapat beberapa bangunan, yaitu bangunan TPI, Dermaga, servis, serta
fasilitas penunjang, yaitu berupa gedung aula, masjid, dan SPBU. Berikut ini merupakan gambar axonometri rancangan kawasan:

Gambar 98. Axonometri Kawasan
Sumber: Penulis, 2024
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TAMPAK UTARA

TAMPAK TIMUR

TAMPAK SELATAN

TAMPAK BARAT

R A N C A N G A N  T A M P A K  K A W A S A N4.4
Pada kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pantai Pasar Bawah, terdapat beberapa bangunan, yaitu bangunan TPI, Dermaga, servis, serta
fasilitas penunjang, yaitu berupa gedung aula, masjid, dan SPBU, serta terdapat vegetasi, sungai, dan pantai pada kawasan. Berikut ini
merupakan gambar tampak empat sisi pada kawasan:

Gambar 99. Tampak Kawasan
Sumber: Penulis, 2024
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R A N C A N G A N  P E R K E R A S A N  K A W A S A N4.5

Conblock 1

4

2

3

1

1

6

Poreblock

Asphalt

Stepstone

5

Rumput Gajah

Conblock 2

3

1

2

3

4

5

6

Keterangan:

Pada kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pantai Pasar Bawah, terdapat beberapa jenis perkerasan pada kawasan yang berfungsi sebagai
jalan, area teruka, tempat parkir,  dan lainnya. Berikut ini merupakan gambar rencana perkerasan pada kawasan:

Gambar 100. Rencana Perkerasan Lanskap Kawasan
Sumber: Penulis, 2024
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R A N C A N G A N  V E G E T A S I  K A W A S A N4.6
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Palem Raja
(Roystonea regia)

Cemara (Sheoaks)

Kiara Payung
(Filicium decipiens)

Lavender (Lavandula)

 Marigold (Tegetes erecta)

Rosmeri (Salvia rosmarinus)

4

5

6

6

5
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1

3

3

1
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Keterangan:

Pada kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pantai Pasar Bawah, terdapat beberapa jenis vegetasi pada kawasan yang memiliki fungsi
sebagai ppembatas, peneduh, pengarah, estetika, dan lainnya. Berikut ini merupakan gambar rencana vegetasi pada kawasan:

Gambar 101. Rencana Vegetasi Lanskap Kawasan
Sumber: Penulis, 2024
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TAMPAK BARAT

R A N C A N G A N  B A N G U N A N4.7

TAMPAK SELATAN

TAMPAK UTARA

TAMPAK TIMUR

Pada kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pantai Pasar Bawah, terdapat beberapa bangunan, yaitu bangunan TPI, Dermaga, servis, serta
fasilitas penunjang, yaitu berupa gedung aula, masjid, dan SPBU. Berikut ini merupakan gambar tampak empat sisi pada bangunan:

Gambar 102. Tampak Bangunan TPI dan Dermaga
Sumber: Penulis, 2024
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Keterangan:
Area Pelelangan Ikan1.
Ruang Pengelola2.
Toilet Pria3.
Toilet Wanita4.
Ruang Pemilah Sampah5.
Ruang Operator & Panel6.
Tangga & Loading Dock7.
Lift & Gudang8.
Pasar Ikan9.
Toilet Umum10.

11. Toilet & Tempat Cuci BIlas
Nelayan
12. Ruang Istirahat Nelayan
13. Ruang Administrasi
14. Koperasi
15. Loading Dock
16. Ruang Cold Storage
17. Ruang Cuci Ikan & Penimbangan
18. Ruang Sortir & Kemas Ikan
19. Basement
20. Tempat Tambat Perahu

Gambar 103. Denah Lantai 1 Bangunan TPI dan Dermaga
Sumber: Penulis, 2024

Pada kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pantai Pasar Bawah, terdapat
beberapa ruang pada bangunan, yang ditentukan berdasarkan kebutuhan dan
fungsi bangunan. Pada bangunan dermaga, terdapat ruang yang mewadahi
aktivitas perikanan mulai dari tambat hingga pengolahan hasil tangkapan,
sedangkan pada bangunan TPI, terdapat area lelang ikan, pasar ikan, serta pusat
UMKM. Berikut ini merupakan gambar denah pada bangunan:

R A N C A N G A N  D E N A H  B A N G U N A N  U T A M A4.8
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Keterangan:
Area Duduk Outdoor1.
Area Duduk Indoor2.
Konter Suvernir3.
Lift & Gudang4.
Tangga & Loading Dock5.
Konter Makanan6.
Toilet Wanita7.

8. Toilet Pria
9. Pintu Basement
10. Skywalk
11. Area Rooftop Bangunan
Dermaga
12. Tangga & Ramp

Gambar 104. Denah Lantai 2 Bangunan TPI dan Dermaga
Sumber: Penulis, 2024

Pada kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pantai Pasar Bawah, terdapat
beberapa ruang pada bangunan, yang ditentukan berdasarkan kebutuhan dan
fungsi bangunan. Pada bangunan dermaga, terdapat ruang yang mewadahi
aktivitas perikanan mulai dari tambat hingga pengolahan hasil tangkapan, dan
pada atapnya terdapat area hijau yang berfungsi sebagai area rekreasi, sedangkan
pada bangunan TPI, terdapat area lelang ikan, pasar ikan, serta pusat UMKM.
Berikut ini merupakan gambar denah pada bangunan:

R A N C A N G A N  D E N A H  B A N G U N A N  U T A M A4.8
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TAMPAK BARAT

TAMPAK SELATAN TAMPAK TIMUR

TAMPAK UTARA

Enamel
Steel
Panel

Struktur Atap
Space Truss

DENAH MASJID

Pada kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI)
Pantai Pasar Bawah, terdapat bangunan
penunjang, salah satunya yaitu masjid. Masjid
berukuran 12 x 12 m2 dan memiliki dua akses
masuk. Memiliki fasad dengan material ACP
dan struktur atap space truss, serta atap
enamel steel panel. Berikut ini merupakan
gambaran pada bangunan:

Fasad
Aluminium Composite

Panel (ACP)

T. Wudhu
Pria

T. Wudhu
Wanita

12 m

12 m

Gambar 105. Bangunan Masjid
Sumber: Penulis, 2024

R A N C A N G A N  B A N G U N A N  M A S J I D4.9
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R. Sound
System Panggung Gudang

Toilet
Pria

Toilet
Wanita

Denah Gedung Aula

15 m

15 m

TAMPAK BARAT

TAMPAK SELATAN

TAMPAK TIMUR

TAMPAK UTARA

Enamel
Steel
Panel

Struktur
Atap
Space
Truss

Fasad
Aluminium Composite

Panel (ACP)

Pada kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pantai Pasar Bawah,
terdapat bangunan penunjang, salah satunya yaitu masjid. Masjid
berukuran 12 x 12 m2 dan memiliki dua akses masuk. Memiliki fasad
dengan material ACP dan struktur atap space truss, serta atap
enamel steel panel. Berikut ini merupakan gambaran pada
bangunan:

Gambar 106. Bangunan Aula
Sumber: Penulis, 2024

R A N C A N G A N  G E D U N G  S E R B A G U N A4. 10

TPI Pasar Bawah 104



Enamel Steel Panel

Struktur
Atap
Space
Truss

Enamel
Steel
Panel

Struktur
Atap
Space
Truss

Fasad
Aluminium

Composite Panel
(ACP)

Pada bangunan aula dan masid menggunakan struktur atap space truss dan material atap menggunakan enamel steel panel. Berikut ini
merupakan gambar perspektif dan struktur pada bangunan:

Gambar 107. Struktur Bangunan Aula dan  Masjid
Sumber: Penulis, 2024

R A N C A N G A N  M A T E R I A L  &  S T R U K T U R4. 1 1
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Pada kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pantai Pasar Bawah, terdapat dua bangunan utama, yaitu bangunan TPI dan dermaga. Bangunan
terhubung yang dapat diakses melalui skywalk (semua pengguna) dan basement (nelayan/pengelola). Material atap bangunan TPI
menggunakan struktur space truss dan atap enal steel panel. Pada bangunan dermaga, terdapat void sebagai sirkulasi udara dan
pencahayaan alami pada bangunan, juga terdapat tangga dan ramp, yang difungsikan juga sebagai tempat duduk,  kemudian pada atap
terdapat area hijau yang berfungsi sebagai area rekreasi yang bertujuan untuk memaksimalkan view pada kawasan, seta material fasad pada
bangunan menggunakan Aluminium Composite Panel (ACP). Berikut gambar perspektif pada bangunan:

Struktur Atap
Space Truss

Fasad
Aluminium Composite

Panel (ACP)

Material Atap
Enamel Steel Panel

Skywalk Tangga & Ramp

Void 
(Sebagai pencahayaan
& penghawaan alami

pada bangunan)

Green Roof

Basement

Dermaga

Gambar 108. Material dan struktur Bangunan
Sumber: Penulis, 2024

R A N C A N G A N  M A T E R I A L  &  S T R U K T U R4. 1 1
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R A N C A N G A N  M A T E R I A L  &  S T R U K T U R4. 1 1

Gambar 109. Material ACP Finish Wood
Sumber: www.tokopedia.com

Gambar 110. Roster Angin
Sumber: www.tokopedia.com

Gambar 111. Material ACP Finish Wood
Sumber: www.tokopedia.com
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Atap
Enamel Steel Panel

R A N C A N G A N  M A T E R I A L  &  S T R U K T U R
Pada bangunan TPI menggunakan material atap Enamel Steel Panel. Penggunaan material ini memiliki keunggulan, yaitu berupa Tahan lama,
ringan, tahan api, tahan korosi, insulansi termal, perawatan mudah, harga terjangkau, ramah lingkungan, dan estetika tinggi. Berikut ini
merupakan gambar detail atap pada bangunan:

Gambar 113. Detail Atap Bangunan
Sumber: Penulis, 2024

4. 1 1

Keunggulan material Enamel Steel Panel
Bahan terbuat dari plat steel low carbon (standar
enamel).
Ketebalan: 0,9 mm - 1,2 mm (PT. Maspion).
Finishing enamel coating pada kedua sisi
Tahan lama, lebih ringan, tahan api, tahan korosi,
insulansi termal, potensi kebocoran kecil, serta
warna beragam dan lebih tahan lama (> 20 tahun).

Gambar 112. Enamel Steel Panel
Sumber: https://www.facebook.com/dutamadinnakubah/
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Aluminium
Composite
Panel (ACP)

Aluminium
Composite
Panel (ACP)

R A N C A N G A N  M A T E R I A L  &  S T R U K T U R
Pada bangunan TPI dan dermaga menggunakan material fasad Aluminium Composite Panel (ACP), dimana Penggunaan bahan-bahan ini
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan material dan mengurangi sampah yang dihasilkan dari konstruksi. Berikut ini merupakan gambar
tampak dan gambar detail fasad ACP pada bangunan:

Material
alumunium
finish kayu

Gambar 114. Detail Fasad Bangunan
Sumber: Penulis, 2024

4. 1 1
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R A N C A N G A N  M A T E R I A L  &  S T R U K T U R

Vegetasi di
Green Roof

Pada bangunan dermaga terdapat atap yang berfungsi sebagai area hijau untuk merespon lingkungan sesuai dengan pendekatan pada
rancangan, yaitu ekologi. Area hijau berfungsi sebagai area rekreasi pada pada kawasan yang dapat diakses melalui skywalk, tangga, dan
ramp oleh semua pengunjung. Berikut ini merupakan gambar denah dan detail pada atap bangunan:

Gambar 115. Detail Green Roof
Sumber: Penulis, 2024

4. 1 1
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4. 12

Gambar 116. Visualisasi Rancangan
Sumber: Penulis, 2024

R A N C A N G A N  E K S T E R I O R  &  I N T E R I O R
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Gambar 117. Visualisasi Rancangan
Sumber: Penulis, 2024

R A N C A N G A N  E K S T E R I O R  &  I N T E R I O R4. 12
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Gambar 118. Visualisasi Rancangan
Sumber: Penulis, 2024

R A N C A N G A N  E K S T E R I O R  &  I N T E R I O R4. 12
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R A N C A N G A N  E K S T E R I O R  &  I N T E R I O R4. 12

Gambar 119. Visualisasi Rancangan
Sumber: Penulis, 2024
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R A N C A N G A N  E K S T E R I O R  &  I N T E R I O R4. 12

Gambar 120. Visualisasi Rancangan
Sumber: Penulis, 2024
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R A N C A N G A N  E K S T E R I O R  &  I N T E R I O R4. 12

Gambar 121. Visualisasi Rancangan
Sumber: Penulis, 2024
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Gambar 122. Visualisasi Rancangan
Sumber: Penulis, 2024

R A N C A N G A N  E K S T E R I O R  &  I N T E R I O R4. 12
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Gambar 123. Visualisasi Rancangan
Sumber: Penulis, 2024

R A N C A N G A N  E K S T E R I O R  &  I N T E R I O R4. 12
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Struktur Atap
Space Truss

Balok Beton
Dimensi 40x20 cm

Kolom Beton
Dimensi 30x30 cm

Pondasi Footplat

Enamel Steel
Panel

Gambar 124. Aksonometri Struktur Bangunan
Sumber: Penulis, 2024

Pada bangunan TPI tersusun berbagai struktur sebagai kekuatan dan ketahanan pada bangunan. Bangunan ini tersusun dari struktur pondasi
footplat, kolom dan balok beton, struktur atap space truss, serta material atap menggunakan enamel steel panel. Berikut ini merupakan
gambar aksonometri struktur pada bangunan:

4. 13 R A N C A N G A N  A X O N O M E T R I  S T R U K T U R
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R A N C A N G A N  S I S T E M  A I R  B E R S I H4. 14
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R A N C A N G A N  S I S T E M  A I R  K O T O R4. 15
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R A N C A N G A N  S I S T E M  A I R  L I M B A H4. 16
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R A N C A N G A N  D R A I N A S E4. 1 7
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R A N C A N G A N  J A L U R  E V A K U A S I4. 18
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E V A L U A S I  D E S A I N  B A N G U N A N5 .

P E N G U J I A N  A P P R O P R I A T E  S I T E  D E V E L O P M E N T  ( A S D )5.1

Kajian (ASD P1 - Area Hijau dan ASD P2 - Tajuk Vegetasi)

ASD P Area Dasar Hijau

Adanya area hijau
untuk vegetasi dan

landscape

A S D  P 1
Parameter Indikator Metode Uji

Luas area hijau
minimal 30% dari

luas lahan

Menghitung pre-
sentasi luas lahan

hijau pada siteplan
rancangan

Penilaian Konteks Strategi Desain

Site berada bersebalahan
dengan pantai pda sisi barat
dan sungai pada sisi timur.

Jalan utama pada setiap sisi
dan suara ombak yang memiliki

kebisingan cukup tinggi. 

Menata vegetasi yang lebih
banyak di sisi barat dan
selatan untuk merespon,

panas matahari, kebisingan
jalan dan suara ombak pantai

Tetap menghadirkan
tanaman endemik

pada kawasan
pantai 

A S D  P 2
Parameter Indikator Metode Uji

Area lahan hijau
ditutupi minimal

50% oleh vegetasi

Menghitung pre-
sentasi luas tajuk
vegetasi dengan

total luas lahan hijau

Penilaian Konteks Strategi Desain

Site berada di pingir pantai
dengan suhu yang tinggi, jadi

akan terasa sangat panas
diluar ketika siang hari

Menata vegetasi dengan
tajuk yang luas agar dapat

dimanfaatkan untuk peneduh
jalan dan area terbuka hijau

Site berada di Jl. Pangeran Duayu,
Ps. Bawah, Kec. Ps. Manna,
Kabupaten Bengkulu Selatan,
Bengkulu - 38511

KDB: 70% KLB: 1,5 KDH: Min. 30%
Luas Tapak : 10.000 m²
Luas Area Hijau (30%)
= 10.000 x 30%
= 3.000 m²

48 m30 m

9 m

37 m

33 m

80 m 65 m

20 m

40
 m

40 m

Pantai Pasar
Bawah

Gambar 125. Peta yang diolah oleh penulis
Sumber: Google Earth
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Kajian (ASD P1 - Area Hijau dan 
ASD P2 - Tajuk Vegetasi)

ASD P1 (TERPENUHI)

32,56%
L U A S  R T H 4,756%

L U A S  T A J U K

ASD P2 (TERPENUHI)

Palem Raja 
(Roystonea
regia)

Cemara
(Sheoaks)

TPI

Dermaga

Masjid

Aula

SPBU

Cemara 

Lavender

Marigold 

Rumput
gajah mini

Rumput
peking

Palem
Raja 

Kiara
Payung

Rosmeri 

Kiara Payung
(Filicium
decipiens)

Lavender
(Lavandula)

Marigold
(Tegetes erecta)

Rosmeri 
(Salvia rosmarinus)

ASD P1 (Indikator = 10% dari luas lahan
merupakan vegetasi )

Luas Basic Green Area minimal 10% dari Luas Area
Klaim = 10% x 10.000 m² 
= 1.000 m² 

ASD P2 Indikator = 50% vegetasi menutupi
area lahan hijau ) 

Luas Area tajuk telah memenuhi minimal 50% dari
Area Hijau = 50% x 1.000 m²
= 500 m²

Luas lahan = 7.000 m²
Luas bangunan = 4.038 m² 
Luas RTH = 3.256 m²
Presentase = 3256/10.000 x 100 = 32,56%

Jumlah vegetasi softscape = 2 
Jumlah jenis hardscape = 6 
Luas Total Tajuk = 50% x 3.256 m²

Presentase (50% dari luas RTH) = 1.628 m²

E V A L U A S I  D E S A I N  B A N G U N A N5 .

P E N G U J I A N  A P P R O P R I A T E  S I T E  D E V E L O P M E N T  ( A S D )5.1

Presentase P2
(50% dari luas
RTH = 1.628 m²)

Tabel 17. Area Dasar Hijau dan Tajuk Vegetasi

Sumber: Penulis, 2024

Gambar 126. Siteplan
Sumber: Penulis, 2024
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Kajian (ASD 5 - Lansekap pada Tapak)

Green Roof

Area Terbuka
HIjau

ASD 5 Lansekap Pada Lahan

Adanya area
landscape dan

vegetasi

A S D  5 . 1
Parameter Indikator Metode Uji

Minimal 50% dari
total luas lahan

Menghitung
presentase luas area

hijau dengan total
luas lahan

Penilaian Konteks Strategi Desain

Site berada di tepi jalan dan
sudah terdapat vegetasi

namun hanya di pinggir jalan,
site berada dekat dengan

pusat kota dan beriklim tropis

Menyediakan vegetasi, baik di
tanah maupun dibangunan

untuk mengatasi permasalahan
iklim dan memberi kenyamanan

bagi penggunanya

Menggunakan
tanaman endemik

kawasan

A S D  5 . 2
Parameter Indikator Metode Uji

Minimal 50% dari
luas landscape

Menghitung
presentase luas tajuk

tanaman endemik 

Penilaian Konteks Strategi Desain

Site berada di Kota Manna
dengan pohon cemara,

palem, dan kiara payung,
serta perdu sebagai tanaman

di kawasan bangunan

Menggunakan tanaman
cemara, palem, dan kiara

payung pada landscape untuk
pengarah dan peneduh, karena

memiliki tajuk yang lebar
walaupun tidak terlalu tinggi

E V A L U A S I  D E S A I N  B A N G U N A N5 .

P E N G U J I A N  A P P R O P R I A T E  S I T E  D E V E L O P M E N T  ( A S D )5.1

Tabel 18. Lanskap Pada Lahan

Sumber: Penulis, 2024

Gambar 127. Perspektif Kawasan
Sumber: Penulis, 2024
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Kajian (MRC 1 - Penggunaan Gedung dan Material )

E V A L U A S I  D E S A I N  B A N G U N A N5 .

M A T E R I A L  R E S O U R C E S  A N D  C Y C L E5.2

MRC 1 Penggunaan Gedung dan Material 
Menggunakan kembali material bekas, baik dari bangunan lama maupun tempat lain, berupa bahan struktur utama, fasad, plafon, lantai,
partisi, kusen, dan dinding, setara minimal 20% dari total biaya material.

Bangunan Lama
1 m³ limbah sama dengan 2.500 kg limbah.

Jumlah Limbah beton berdasaran luas dinding bangunan 
= 150 m³ = 375.000 kg

Limbah yang dimiliki dapat menajdi material agregat kasar
campuran dinding.

Untuk membuat 1 m² dinding membutuhkan 205 kg agregat
kasar.

= 375.000 kg : 205 kg
= 1.823 m² 

Bangunan Baru 
Luas dinding rancangan = ± 2.300 m²

Hitung Volume Beton:
Volume beton = Luas dinding x Ketebalan dinding
Volume beton = 1 m² x 0,15 m = 0,15 m³

Tentukan Berat Beton:
Berat beton = Volume beton x Kerapatan beton
Misal, kerapatan beton rata-rata adalah 2400 kg/m³.
Berat beton = 0,15 m³ x 2400 kg/m³ = 360 kg

Hitung Jumlah Agregat Kasar Berdasarkan Rasio
Campuran:

Misal, rasio campuran beton yang digunakan adalah 1:2:4
(semen:pasir:agregat kasar).
Total bagian dalam campuran = 1+2+4 = 7
Bagian agregat kasar = 4/7
Berat agregat kasar = Berat beton x (Bagian agregat kasar /
Total bagian)
Berat agregat kasar = 360 kg x (4/7) ≈ 205 kg

Menghitung Jumlah Agregat Kasar untuk 1 m² Dinding

Perkiraan Penghematan Biaya Material Pembuatan Dinding
= 1.823 m² : 2.300 m² x 100%
= 79,26%

Kesimpulan:
Penghematan biaya pembuatan dinding
pada bangunan baru telah sesuai
dengan parameter perancangan, yaitu
lebih dari 20% dari total biaya material.

Gambar 128. Agregat Kasar
Sumber: www.jayamakmurabadi.co.id

79,26%
P E N G H E M A T A N

MRC 1 (TERPENUHI)
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Dari hasil sumulasi Formit yang
telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan, bahwa rata - rata
pertahun bangunan terpapar
radiasi matahari yang cukup
panas dan juga lokasi berada
di pinggir pantai, terutama
bangunan yang berada  di sisi
barat dan utara.

Area terbesar pada bangunan
yang didesain menghadap ke
arah Barat, utara, dan
Selatan, sehingga memiliki nilai
paparan radiasi matahari lebih
besar dibanding sisi timur.

Dalam merespon hal tersebut,
sehingga perlu mneghadirkan
fasad, shading, dan vegetasi
pada sekitar bangunan untuk
merespon paparan radiasi
matahari pada bangunan.

Selain itu, untuk merespon
radiasi matahari juga dapat
dimanfaatkan sebagai potensi
penghematan energi listrik
pada bangunan, yaitu    
dengan pemasangan panel
surya yang dapat bermanfaat
untuk penghematan energi
listrik dan pengeluan pada
bangunan.

O r i e n t a s i

B a r a t T i m u r

U t a r a S e l a t a n

E V A L U A S I  D E S A I N  B A N G U N A N5 .

P E N G U J I A N  F O R M I T5.2

Gambar 129. Simulai FormIt
Sumber: Penulis, 2024
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POTONGAN 2

POTONGAN 1

POTONGAN 3

Berdasarkan hasil simulasi CFD pada bangunan TPI dengan kecepatan angin pada site kecepatan angin pada site 3,3 m/s - 5,2 m/s.
Menunjukan hasil bahwa aliran udara dapat masuk ke dalam bangunan dermaga memiliki kecepatan 0,5 - 1,5 m/s. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil gambar simulasi denah dan potongan kawasan berikut:

Kesimpulan
Simulasi penghawaan alami yang telah dilakukan pada bangunan
TPI dan dermaga, maka dapat disimpulkan bahwa:
Simulasi menunjukan hasil bahwa rata-rata aliran udara dapat
masuk kedalam bangunan dengan cukup nyaman dan efektif,
dengan standar penghawaan alami pengguna pada ruang
bangunan TPI , yaitu 0,5 - 1 m/s.
Selain kecepatan udara pada bangunan, terdapat konsep yang
tidak jauh lebih penting, yaitu memfokuskan pada kualitas udara
melalui bukaan bangunan (pintu, jendela, roster dan ventilasi) untuk
memaksimalkan penggantian udara, sehingga terjaganya kualitas
udara dan kenyamanan pengguna ruang pada bangunan.

E V A L U A S I  D E S A I N  B A N G U N A N5 .

P E N G U J I A N  P E N G H A W A A N  A L A M I  T P I  ( C F D )5.3

 DENAH LANTAI 1
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DENAH LANTAI 2
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Gambar 130. Simulai CFD
Sumber: Penulis, 2024
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Berdasarkan hasil simulasi CFD pada kawasan
bangunan TPI dan dermaga, terdapat kecepatan
angin pada site, yaitu sebesar 3,3 m/s - 5,2 m/s.
Simulasi juga menunjukan hasil bahwa aliran udara
dapat masuk ke dalam bangunan dermaga memiliki
kecepatan 0,5 - 4 m/s dengan rata-rata 1,5 m/s.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil gambar simulasi
denah dan potongan kawasan. Pada tengah
bangunan dermaga terdapat bukaan dan void,
yang dimana dapat memaksimalkan penggunaan
penghawaan alami pada bangunan. Hal tersebut
dapat dilihat melalui gambar potongan bangunan
dermaga berikut:

ruang cold storagetoilet

tangga

DENAH DERMAGA

POTONGAN3D PREVIEW

Kesimpulan
Simulasi penghawaan alami yang telah dilakukan
pada bangunan TPI dan dermaga, maka dapat
disimpulkan bahwa:
Simulasi menunjukan hasil bahwa rata-rata aliran
udara dapat masuk kedalam bangunan dengan
nyaman dan efektif, dengan standar penghawaan
alami pada ruang bangunan dermaga, yaitu 0,5 - 1
m/s. Selain kecepatan udara pada bangunan,
terdapat konsep yang tidak jauh lebih penting, yaitu
memfokuskan pada kualitas udara melalui bukaan
bangunan (pintu, jendela, void dan ventilasi) untuk
memaksimalkan penggantian udara, sehingga
terjaganya kualitas udara dan kenyamanan
pengguna pada bangunan.

E V A L U A S I  D E S A I N  B A N G U N A N5 .

P E N G U J I A N  P E N G H A W A A N  A L A M I  T P I  ( C F D )5.3

Gambar 131. Simulai CFD
Sumber: Penulis, 2024
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Berdasarkan hasil simulasi CFD pada kawasan bangunan TPI dan dermaga, terdapat kecepatan angin pada site, yaitu sebesar 3,3 m/s - 5,2
m/s. Simulasi juga menunjukan hasil bahwa rata-rata aliran udara dapat masuk ke dalam bangunan memiliki kecepatan 0,5 - 1,5 m/s (TPI dan
dermaga). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil gambar simulasi denah dan potongan kawasan berikut:

Kesimpulan
Simulasi penghawaan alami yang telah dilakukan pada bangunan TPI dan dermaga, maka dapat disimpulkan bahwa: 
Simulasi menunjukan hasil bahwa rata-rata aliran udara dapat masuk kedalam bangunan dengan nyaman dan efektif, karena rata-rata  
penghawaan alami pada bangunan bernilai 0,5-1,5 m/s, dengan standar penghawaan alami pengguna pada ruang bangunan TPI , yaitu 0,5 -
1 m/s. Selain kecepatan udara pada bangunan, terdapat konsep yang tidak jauh lebih penting, yaitu memfokuskan pada kualitas udara
melalui bukaan bangunan (pintu, jendela, roster dan ventilasi) untuk memaksimalkan penggantian udara, sehingga terjaganya kualitas
udara dan kenyamanan pengguna ruang pada bangunan.

E V A L U A S I  D E S A I N  B A N G U N A N5 .

P E N G U J I A N  P E N G H A W A A N  A L A M I  T P I  ( C F D )5.3

Gambar 132. Simulai CFD
Sumber: Penulis, 2024
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Pusat
UMKM

(indoor)

Pusat
UMKM

(outdoor)

pasar

area
pelelangan ikan

Dermaga

DENAH DERMAGA

DENAH TPI LT 1

Pusat
UMKM

(indoor)

Pusat
UMKM

(outdoor)

DENAH UMKM LT 2

Standar pencahayaan ruang pada bangunan TPI
dan Dermaga, yaitu Ruang Administrasi/pengelola
(300 Lux), TPI dan Dermaga (150 Lux), Coridor/jalan
(100 Lux), dan Lavatory (100 Lux).

Berdasarkan hasil simulasi Velux pada bangunan TPI
dan dermaga, bangunan memiliki pencahayaan
yang nyaman dan efisien sesuai dengan fungsi
ruang pada bangunan.

Pada bangunan TPI memiliki pencahayaan 400-700
Lux (indoor/pasar), 1000-4000 Lux (Semi
outdoor/area pelelangan ikan), Pusat UMKM 551 Lux
(indoor) & 3000-6000 Lux (outdoor). Pada
bangunan Dermaga memiliki pencahayaan 500-
6000 Lux.

Kesimpulan
Berdasarkan simulasi pencahayaan alami yang telah dilakukan pada bangunan TPI, maka dapat disimpulkan bahwa:
Standar minimal pencahayaan alami pada bangunan TPI dan dermaga adalah 150 lux. Sesuai dengan metode uji desain, bahwa
pencahayaan alami 30% dari luas ruangan minimal 150 lux. Hasil dari simulasi pencahayaan mendapat nilai lebih dari 50%. Maka, dapat
disimpulkan bahwa pencahayaan alami pada desain telah sesuai dengan standar pencahayaan alami pada bangunan.

Bangunan TPI Lantai 2
Luas area = 1.160 
Luas Area sesuai standar (150 lux) 
= 700
Presentase hasil = 60,3%

Bangunan Dermaga
Luas area = 900
Luas Area sesuai standar (150 lux) 
= 575
Presentase hasil = 63,8%

Bangunan TPI Lantai 1 
Luas area = 1.000 
Luas Area sesuai standar (150 lux) 
= 633
Presentase hasil = 63,3%

E V A L U A S I  D E S A I N  B A N G U N A N5 .

P E N G U J I A N  P E N C A H A Y A A N  A L A M I  T P I  &  D E R M A G A  ( V E L U X )5.4

Gambar 133. Simulai Velux
Sumber: Penulis, 2024
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